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      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi dukungan 
orang tua dengan perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 1 
Kalasan sebanyak 170 siswa yang terdiri 7 jurusan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan skala. Instrumen dalam penelitian ini adalah skala persepsi 
dukungan orang tua dan perencanaan karir. Uji validitas instrument menggunakan 
validitas isi sedangkan reliabilitas menggunakan formula alpha cronbach dengan 
koefisien yakni sebesar 0,867 untuk skala persepsi dukungan orang tua dan 0,866  
untuk skala perencanaan karir. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
teknik korelasi pearson dengan bantuan program computer yaitu SPSS for 
Windows versi 16.00. 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara 
persepsi dukungan orang tua dengan perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK 
Negeri 1 Kalasan. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,422. 
hasil penghitungan juga menunjukkan signifikansi sebesar = 0,000, hal ini 
menunjukan bahwa hubungan antara kedua variabel signifikan, karena  p< 0,01 
dimana 0,01 merupakan taraf signifikan, maka hubungan kedua variabel 
signifikan. Artinya, semakin tinggi persepsi dukungan orang tua maka semakin 
tinggi perencanaan karirnya, begitupun sebaliknya apabila persepsi dukungan 
orang tua rendah maka perencanaan karirnya akan rendah. Hasil korelasi antara 
persepsi dukungan orang tua dengan perencanaan karir masuk dalam kategori 
sedang. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
       Pada rentang kehidupan manusia terdapat tahap-tahap perkembangan 
yang harus dilalui mulai dari sejak lahir sampai meninggal. Dalam setiap 
tahapan perkembangan terdapat pula tugas–tugas perkembangan yang 
menuntut individu untuk mampu melalui setiap tugas tersebut dengan lancar 
sehingga individu akan merasa bahagia. Salah satu fase perkembangan dari 
kehidupan individu yang sering mendapat sorotan adalah masa remaja. 
Remaja memiliki beberapa tugas perkembangan salah satu tugas yang harus 
dipenuhi remaja adalah memilih dan mempersiapkan diri untuk berkarir, dan 
apabila remaja mampu menyelesaikan tugas ini, maka remaja tersebut 
dikatakan telah mencapai kematangan karir Havighurst (dalam Ines Dian 
Prahesty dan Olievia Prabandini Mulyana, 2013: 1). 
       Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ialah menyiapkan siswa-siswi untuk 
memasuki lapangan pekerjaan serta mengembangkan sikap professional, 
menyiapkan siswa agar mampu berkarir, mampu berkompetisi, dan mampu 
mengembangkan diri, menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang 
mandiri dan atau untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat 
ini maupun masa yang akan datang (Achmad Juntika Nurihsan & Akur 
Sudianto, 2005: 2). Hal tersebut juga sesuai dengan kurikulum SMK edisi 
2006, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang keahlian tertentu. Hal ini 
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menekankan bahwa pendidikan kejuruan ialah pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan pekerjaan. SMK 
memiliki tujuan umum untuk mempersiapkan siswa-siswi untuk bekerja, 
artinya lulusan SMK sudah seharusnya untuk bekerja. 
       Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1990 pasal 3, yang 
dimaksud pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa 
untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu dalam hal SMK tersebut. Namun 
kenyataanya, tetap dijumpai beberapa siswa sekolah menengah kejuruan 
(SMK) belum bisa menentukan bidang karir mereka setelah lulus nanti. Masih 
banyak permasalahan karir yang terjadi di sekolah menengah kejuruan. 
Siswa-siswi SMK berada dalam periode remaja akhir yang mengalami 
tahap kritis untuk menentukan pilihan diantaranya melanjutkan keperguruan 
tinggi atau berhubungan dengan dunia kerja. Hal tersebut juga sesuai dengan 
pendapat Ginzberg (dalam Santrock, 2003: 484) menyebutkan usia 17-18 
tahun hingga awal 20an sebagai tahap realistis dalam pemilihan karir. Tugas-
tugas perkembangan dan pemenuhan pada remaja ialah memilih dan 
mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan atau jabatan. Orang tua, pihak 
sekolah dan guru Bimbingan dan Konseling memiliki peranan penting dalam 
membantu siswa-siswi SMK untuk mencapai perencanaan karir agar siswa 
mampu mengenal dunia kerja dengan memberikan pengalaman terkait dunia 
kerja. Kegiatan tersebut bertujuan agar siswa mampu mengenali diri sendiri 
dan kemampuan serta ketrampilan yang dimilikinya. 
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      Karir merupakan sebuah pilihan dalam kehidupan setiap orang sehingga 
setiap akan menjalani sebuah karir individu harus memiliki perencanaan karir 
yang matang dan jelas. Aspek perencanan karir memegang peran penting 
dalam menentukan jenis pekerjaan yang akan diajalani sepanjang hidup 
individu. Perkembangan pemilihan karir melalui beberapa tahap yang 
memiliki ciri-ciri yang berbeda diantaranya fantasi, tentatif, dan realistik 
(Ginzberg dalam Santrock, 2003: 494). Pada tahap fantasi, seorang anak 
memilih suatu karir atas dasar pemikiran imajinasi yang belum dikonfirmasi 
dengan keadaan dirinya,  apakah ia memiliki minat, bakat, atau kemampuan 
tertentu yang disyaratkan oleh jenis karir tersebut. Sementara itu, dalam tahap 
tentatif ditandai dengan keinginan atau dorongan untuk mencoba suatu karir 
apakah individu cocok dengan pilihannya atau tidak. Pada tahap realistis, ini 
individu berusaha memilih karir yang benar-benar sesuai dengan dirinya. 
Dengan memahami tahap-tahap perkembangan pemilihan karir tersebut, 
sehingga dapat diketahui bahwa pemilihan karir dimulai dari proses 
perencanaan setiap individu 
       Merencanakan masa depan untuk mengejar cita-cita yang sesuai dengan 
tujuan dan keinginan merupakan sangat penting dalam perencanaan karir. 
Masalah perencanaan karir di Indonesia saat ini, merupakan masalah yang 
cukup pelik. Hal itu disebabkan oleh, jumlah penduduk yang sangat besar dan 
terbatasnya kesempatan kerja dan kesempatan usaha yang disebabkan oleh 
dampak krisis ekonomi. Kesempatan usaha sebenarnya cukup banyak tetapi, 
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karena jumlah penduduk yang membuka usaha juga sudah cukup banyak 
sehingga persaingan cukup ketat dan peluang untuk berhasil cukup kecil. 
       Pemilihan pekerjaan dan hal memutuskan karir bukanlah peristiwa sesaat 
melainkan peristiwa yang panjang. Perencanaan karir memerlukan bimbingan 
karir yang bersifat menyeluruh. Selain tes bakat, minat dibutuhkan juga 
informasi-informasi karir yang nyata agar siswa mampu merefleksikan dengan 
fakta dan realita yang ada disekitar lingkungannya. 
       SMK memiliki tujuan umum untuk mempersiapkan siswa sudah siap 
untuk bekerja. Akan tetapi  menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
Pada bulan Agustus 2013, lulusan SMK yang menganggur mencapai 11,21 
persen terhadap tingkat pengangguran terbuka. Setelah SMK, lulusan Sekolah 
Menengah Atas adalah memiliki peringkat yang tertinggi kedua sebagai 
pengangguran yakni 9,55 persen, berturut-turut Sekolah Menengah Pertama 
sebesar 7,15 persen, Diploma I/II/III sebesar 6, 14 persen. Adapun untuk 
pengangguran dari lulusan Universitas sebanyak 5,65 persen, dan terakhir 
lulusan Sekolah Dasar kebawah sebanyak 3,04 persen. Pada November 2014 
menunjukkan bahwa pengangguran terbuka diantaranya dari lulusan SMK 
yang menganggur mencapai 813.776 jiwa atau 11,24 persen dari jumlah dari 
jumlah total pengangguran terbuka di Indonesia. Lulusan SMK dalam total 
jumlah pengangguran terus meningkat setahun terakhir.  
       Salah satu faktor yang mempengaruhi pengangguran adalah rendahnya 
perencanaan karir dari individu. Hal ini terbukti dari hasil wawancara peneliti 
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dengan beberapa murid di SMK Negeri 1 Kalasan (kelas XI), bahwa mereka 
bingung dalam memilih pekerjaan, rendahnyanya informasi tentang 
perencanaan karir bagi mereka, rendahnya memilih program studi bagi yang 
ingin melanjutkan studi, rendahnya motivasi untuk mencari informasi tentang 
karir. Hal ini sejalan dengan pendapat Herman J. Peters dan Bruce Shertzer 
(dalam Kartini Kartono, 1991: 11) berpendapat bahwa masalah bagi murid 
untuk merencanakan suatu pekerjaan adalah tidak menentukan pemilihan 
pekerjaan, tidak adanya pemilihan tentang penempatan pekerjaan, tidak 
tepatnya memilih pekerjaan. 
       Masalah perencanaan karir, berkenaan dengan masalah-masalah yang 
dihadapi dalam merencanakan masa depan karir siswa. Kekurangan informasi 
dan kesiapan dapat menimbulkan masalah dalam pengenalan macam-macam 
pekerjaan dan usaha, perencanaan dan persiapan memasuki pekerjaan atau 
dunia usaha, proses memasuki dan merintis suatu pekerjaan atau usaha, 
pengembangan kemampuan dalam suatu pekerjaan atau usaha, meraih sukses 
dalam pekerjaan atau usaha.  
       Terdapat permasalahan karir yang terjadi di sekolah-sekolah. Berdasarkan 
hasil penelitian Mutia Faulia (2014: 2) dengan guru bimbingan dan konseling 
di SMK Katholik Bina Farma Madiun bahwa masih banyak siswa-siswi di 
SMK Katholik Bina Farma yang mengalami kebingungan, belum  menentukan 
perencanaan karir setelah lulus nantinya. Mereka bingung untuk bekerja atau 
melanjutkan kuliah. Hasil penelitian Luluk Pratiwi (dalam Mutia 2014: 173)  
fenomena karir di SMK PGRI 1 Majayan  bahwa terdapat permasalahan karir 
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yang ada di sekolah tersebut. Banyak siswa yang belum memikirkan masalah 
karir sehingga  belum menentukan perencanaan karirnya. Siswa sangat pasif 
untuk mencari lowongan pekerjaan dan kurang memilik minat untuk bekerja 
dan keyakinan siswa untuk bekerja sangat rendah.  
       Permasalahan karir juga terjadi pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Kalasan, dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 
guru Bimbingan dan Konseling, diperoleh data bahwa sebagian siswa SMK 
Negeri 1 Kalasan masih mempunyai kendala dengan perencanaan karir yaitu 
dimana sekolah sudah memiliki akses untuk perencanaan karir siswa akan 
tetapi persepsi siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan tentang dukungan orang 
tua dan perencanaan karir menjadi kendala dalam karir siswa SMK Negeri 1 
Kalasan khususnya untuk siswa kelas XI yang sudah melaksanakan praktik 
kerja lapangan  (PKL). 
       Kesulitan-kesulitan untuk mengambil perencanaan karir akan dapat 
dihindari manakala siswa memiliki sejumlah informasi yang memadai tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan dunia karirnya. Untuk itulah seyogyanya 
mereka mendapatkan bimbingan guna memperoleh pemahaman yang 
memadai tentang berbagai kondisi dan karakteristik dirinya, baik tentang 
bakat, minat cita-cita berbagai kekuatan dan kelemahan yang ada dalam 
dirinya. Dalam hal ini, tentu tidak hanya sekedar memahami diri, namun juga 
disertai dengan dukungan dari orang terdekat seperti orang tua, saudara, teman 
dan guru. Dengan demikian bimbingan dan konseling karir di sekolah 
memiliki peran penting. Karena dengan adanya bimbingan dan konseling 
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karir, peserta didik diharapkan dapat mengenal, menerima dan menghargai 
dirinya sendiri, termasuk minat, kemampuan, serta mengenal berbagai jenis 
pekerjaan dan persyaratannya. 
       Penelitian The National Assessment of Educational Progress Project on 
Career and Occupational Development (dalam Manrihu 1988: 128) tentang 
perkembangan karir siswa yaitu kebanyakan anak-anak umur tujuh belas 
tahun telah membicarakan secara serius kepada individu tentang rencana-
rencananya di masa depan. Rencana-rencananya didiskusikan dengan orang 
tua dua kali lebih sering dari pada dengan para konselor, advisor, atau teman 
sebaya. Hanya sekitar dua pertiganya merasa bahwa orang-orang lawan 
bicaranya menyadari kemampuan-kemampuannya. Hal ini membuktikan 
bahwa peran dan dukungan orang tua sangat mempengaruhi dalam 
perkembangan karir siswa. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa perencanaan karir siswa perlu dukungan dari orang tua, sekolah, guru 
bimbingan dan konseling serta teman sebaya dari siswa tersebut agar tercipta 
perencanaan karir yang matang.  
       Menurut penelitian (dalam Manrihu 1988: 129) tentang perkembangan 
karir siswa yaitu kebanyakan anak-anak umur tujuh belas tahun telah 
membicarakan secara serius kepada individu tentang rencana-rencananya di 
masa depan. Rencana-rencananya didiskusikan dengan orang tua dua kali 
lebih sering dari pada dengan para konselor, advisor, atau teman sebaya. Pada 
penelitian ini peneliti mencoba membuktikan hubungan persepsi siswa tentang 
dukungan orang tua dan perencanaan karir siswa yang diasumsikan saling 
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berhubungan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Hubungan antara Persepsi Dukungan Orang tua dan Perencanaan 
Karir Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
       Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti selanjutnya 
akan mengidentifikasi permasalahan yang dapat dikaji dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Beberapa siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan belum mempunyai 
perencanaan karir yang matang setelah menyelesaikan praktik kerja 
lapangan (PKL).  
2. Banyaknya peluang untuk menyalurkan siswa kelas XI SMK Negeri 1 
Kalasan untuk bekerja sesuai dengan bidangnya namun masih terkendala 
pada persepsi siswa tentang dukungan orang tua. 
3. Masa remaja akhir diidentifikasi sebagai masa transisi yang menyebabkan 
tingkat perencanaan karir rendah. 
4. Beberapa siswa yang sudah melakukan praktik kerja lapangan (PKL) tidak 
memiliki informasi yang memadai tentang hal-hal yang berhubungan 







C. BATASAN MASALAH 
       Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada hubungan antara persepsi  
dukungan orang tua dan perencanaan karir siswa kelas XI SMK Negeri 1 
Kalasan. 
D. RUMUSAN MASALAH 
       Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah persepsi siswa tentang dukungan orang tua dalam 
perencanaan karir siswa SMK Negeri 1 Kalasan ? 
2. Bagaimanakah perencanaan karir siswa SMK Negeri 1 Kalasan ? 
3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi dukungan orang tua dan 
perencanaan karir pada siswa SMK Negeri 1 Kalasan ? 
E. TUJUAN PENELITIAN 
       Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang dukungan orang tua dalam 
perencanaan karir siswa SMK Negeri 1 Kalasan. 
2. Untuk mengetahui perencanaan karir siswa SMK Negeri 1 Kalasan 
3. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi dukungan orang tua dan 




F. MANFAAT PENELITIAN  
       Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya 
adalah: 
1. Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam mengembangkan keilmuan bidang bimbingan dan konseling, 
terkait dengan perencanaan karir pada khususnya. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi gambaran data dan masukan sebagai bahan 
penelitian lebih lanjut mengenai perencanaan karir 
2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi guru Bimbingan dan Konseling, hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai acuan dalam memberikan layanan yang 
tepat dan sesuai untuk siswa, khususnya dalam hal perencanaan 
karir 
b. Manfaat bagi siswa diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memilih dan merencanakan karir siswa di masa depan. Diharapkan 
siswa dapat langsung bekerja atau meneruskan ke pendidikan yang 
lebih lanjut setelah lulus. 
c. Manfaat bagi orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan 
terhadap anak-anaknya untuk membangun siswa kedepannya. 
d. Manfaat bagi peneliti selanjutnya memberikan dasar bagi 
pengembangan penelitian lebih lanjut yang ada kaitannya dengan 







A. KAJIAN PERSEPSI DUKUNGAN ORANG TUA 
1. Pengertian Persepsi 
       Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli 
inderawi (sensory stimuli). Hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas. 
Sensasi adalah bagian dari persepsi. Menurut (Jalaluddin Rakhmat, 2003: 
51) walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya 
melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi, dan memori. 
Menurut Herdiyan Maulana & Gumgum Gumelar ( dalam John M. 
Ivancevich, dkk 2006: 107) persepsi adalah proses memberikan makna 
terhadap informasi yang ditangkap oleh sensasi. Pemberian makna ini 
melibatkan unsur subjektif.  
    Menurut kamus besar bahasa Indonesia, persepsi merupakan suatu 
tanggapan atau penerimaan langsung dari suatu serapan yaitu proses 
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera (Depdiknas, 190: 
672). Persepsi secara etimologis, persepsi berasal dari bahasa latin 
perception, asal kata percipere yang berarti menerima atau mengambil. 
Dalam arti sempit persepsi merupakan cara bagaimana seseorang 
memandang atau mengartikan sesuatu. Menurut Adam Ibrahim dalam 
Gutomo, dkk (2009: 11) yang mengemukakan persepsi merupakan suatu 
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proses dimana seseorang mengorganisir dalam pikirannya, menafsirkan, 
dan mengolah pertanda atau gejala sesuatu yang terjadi di lingkungannya. 
gejala tersebut mempengaruhi persepsi seseorang pada gilirannya akan 
mempengaruhi hal yang dipilihnya. Hal ini juga diungkapkan oleh New 
Camb dalam Gutomo, dkk (2009: 14) bahwa persepsi berkait erat dengan 
proses psikologis seseorang dalam memberikan arti terhadap rangsangan 
yang diterima oleh orang lain atau lingkungannya, dan selanjutnya 
mempengaruhi tingkah laku maupun tindakannya.  
    Persepsi menurut Bimo Walgito (2002: 85) adalah suatu proses yang 
didahului oleh penginderaan, yang merupakan proses diterimannya 
stimulus oleh individu melalui alat reseptornya, artinya dalam persepsi 
tersebut terdapat kegiatan meliputi aspek kognitif, afektif yang terjadi 
dalam aspek-aspek sosiologis. Kunci terpenting ataupun hal utama dalam 
persepsi adalah proses bottom-up dan top-down di dorong oleh 
pengetahuan dan harapan seseorang. 
Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang 
sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi 
oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan 
sudut pandangnya. Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang 
terhadap suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan 
menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk 
menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun negatif ibarat file yang 
sudah tersimpan rapi di dalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan 
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segera muncul ketika ada stimulus yang memicunya, ada kejadian yang 
membukanya. Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau 
menilai suatu hal yang terjadi disekitarnya (Waidi, 2006: 118). 
Menurut John M. Ivancevich, dkk, (2006: 116) persepsi didefinisikan 
sebagai proses kognitif dimana seseorang individu memilih, 
mengorganisasikan, dan memberikan arti kepada stimulus lingkungan. 
Melalui persepsi, individu berusaha untuk merasionalkan lingkungan 
dengan obyek. Sedangkan menurut Bimo Walgito (2002: 87) 
mengemukakan bahwa persepsi seseorang merupakan proses aktif yang 
memegang peranan, bukan hanya stimulus yang mengenai tetapi juga 
individu sebagai satu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, 
motivasi serta sikapnya yang relevan dalam menanggapi stimulus. 
Individu dalam hubungannya dengan dunia luar selalu melakukan 
pengamatan untuk dapat mengartikan rangsangan yang diterima dan alat 
indera dipergunakan sebagai penghubungan antara individu dengan dunia 
luar. Agar proses pengamatan itu terjadi, maka diperlukan obyek yang 
diamati alat indera yang cukup baik dan perhatian merupakan langkah 
pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan pengamatan. 
      Dari berbagai pengertian menurut para ahli diatas dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa persepsi merupakan suatu  proses bagaimana 
seseorang menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-
masukan informasi dan pengalaman-pengalaman yang ada dan kemudian 
manafsirkan untuk menciptakan keseluruhan gambaran yang berarti. 
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2. Syarat-syarat terjadinya persepsi 
      Menurut Sunaryo (2004: 98) syarat-syarat terjadinya persepsi adalah 
sebagai berikut: 
a. Adanya objek yang dipersepsi 
b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam mengadakan persepsi. 
c. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus 
d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang 
kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon 
      Menurut (Jalaluddin Rahmat, 2003: 45) terjadinya persepsi 
dipengaruhi oleh beberapa syarat meliputi : 
1. Objek yang dipersepsikan  
     Objek menimbulkan adanya stimulus yang mengenai alat indera. 
Stimulus tersebut datang dari luar individu yang bersangkutan. Objek yang 
dipersepsikan sangat banyak, yaitu segala sesuatu yang ada disekitar 
manusia dan selain itu manusia sendiri dapat pula menjadi objek persepsi. 
Objek persepsi yang begitu banyak maka secara umum dapat 
diklasikasikan menjadi objek yang berupa manusia (person perception) 






2. Alat Indera, syaraf dan pusat susunan syaraf 
      Alat indera merupakan suatu alat utama untuk menerima stimulus, alat 
indera merupakan syarat utama ketika terjadi suatu persepsi, selain itu 
harus terdapat pula syaraf sensorik sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima oleh susunan syaraf yaitu sebagai pusat kerja. 
3. Perhatian 
     Perhatian meruapakn suatu proses mental ketika ketika stimului atau 
rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran, dimana dalam 
mengadakan persepsi diperlukan perhatian. Hal itu dikarenakan juga 
merupakan suatu langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka 
mengadakan persepsi (Jalaluddin Rahmat, 2003: 45). 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
     Menurut Makmuri Muchlas (2008: 119) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi persepsi, yaitu : 
a. Pelaku persepsi : penafsiran seorang individu pada suatu obyek 
yang dilihatnya akan sangat dipengaruhi oleh karakteristik 
pribadinya sendiri, diantaranya sikap,motif, kepentingan atau 
minat, pengalaman masa lalu, dan pengharapan. Kebutuhan atau 
motif yang tidak dipuaskan akan merangsang individu dan 
mempunyai pengaruh yang kuat pada persepsi mereka. 
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b. Target atau obyek persepsi : gerakan, bunyi, ukuran dan atribut-
atribut lain dari target akan membentuk cara kita memandangnya.  
c. Situasi : situasi juga berpengaruh bagi persepsi kita. 
       Menurut Jalaludin Rahmat (2003: 55-59) faktor-faktor yang 
menentukan persepsi dibagi menjadi dua yaitu : faktor fungsional dan 
faktor struktural. Berikut penjelasannya : 
a. Faktor fungsional 
Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, 
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita 
sebut sebagai faktor-faktor personal. Faktor fungsional yang 
menentukan persepsi. Persepsi adalah obyek-obyek yang memenuhi 
tujuan individu yang melakukan persepsi. Yang menentukan persepsi 
bukan bentuk atau jenis stimuli akan tetapi karakteristik orang yang 
memberikan respon pada stimuli tersebut. 
b. Faktor struktural 
Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata 
dari sifat stimulus fisik terhadap efek-efek syaraf yang ditimbulkan 
pada system saraf individu. Faktor-faktor struktural yang menentukan 
persepsi menurut teori gestalt bila kita ingin memahami suatu 
peristiwa kita dapat meneliti faktor-faktor yang terpisahtetapi 
memandangnya dalam hubungan keseluruhan. 
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       Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor yang menentukan 
persepsi ada dua yaitu faktor struktural dan faktor fungsional. Sedangkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi ada tiga yaitu faktor pelaku 
persepsi, target atau obyek persepsi, dan situasi.  
4. Proses Terjadinya Persepsi 
      Menurut Bimo Walgito (2002: 90), terjadinya persepsi melalui suatu 
proses, yaitu melalui beberapa tahap sebagai berikut : 
a. Suatu obyek atau sasaran menimbulkan stimulus, selanjutnya 
stimulus tersebut ditangkap oleh alat indera. Proses ini berlangsung 
secara alami dan berkaitan dengan segi fisik. Proses tersebut 
dinamakan proses kealaman. 
b. Stimulus suatu obyek yang diterima oleh alat indera, kemudian 
disalurkan ke otak melalui syaraf sensoris. Proses pentransferan 
stimulus keotak disebut proses psikologis, yaitu berfungsinya alat 
indera secara normal. 
c. Otak selanjutnya memproses stimulus hingga individu menyadari 
obyek yang diterimaoleh alat inderanya. Proses ini juga disebut 
proses psikologis. Dalam hal ini terjadilah adanya proses persepsi 
yaitu suatu proses dimana individu mengetahui dan menyadari suatu 





5. Dukungan Orang Tua 
       Menurut Gray ( 2004: 1) menghadapi kenyataan bahwa menjadi orang 
tua adalah tugas yang monumental dimana tugas ialah bertanggung jawab 
dalam membentuk serta membina anak-anaknya baik dari segi psikologis 
maupun fisik. Ketika anda menerima kehadiran sang keajaiban kecil yang 
lucu ke dunia ini, hidup sepasang suami istri berubah drastis dan tidak 
akan pernah sama lagi. Kedatangan bayi bagi kedua orang tuanya 
mengumumkan promosi pekerjaan orang tua yang terpenting. Ellis, 
Thomas dan Rollins (dalam Fatchiah, 2009: 56) Keluarga merupakan 
lingkungan dimana seseorang anak untuk pertama kalinya mengenal 
orang-orang disekitarnya sebelum berafiliasi ke masyarakat secaraluas, 
sehingga peran keluarga sangatlah penting untuk perkembangan 
kepribadian seorang anak. 
       Menurut Benokraitis (dalam Fatchiah, 2009: 56) secara emosional, 
dukungan orang tua menjadi kebutuhan dari setiap anaknya. Hal ini 
dikarenakan orang tua menjadi tempat untuk seseorang memperoleh 
kenyamanan, cinta, dan dukungan emosional. Semua itu menjadi 
kebutuhan dari setiap anaknya agar mereka menjadi bahagia, sehat, dan 
aman. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Cauce, Reid, Landesman, 
dan Gonzales (dalam Fatchiah, 2009: 56) menunjukkan bahwa dukungan 
orang tua menjadi prediktor penyesuaian yang positif pada anak-anak dan 
remaja, dan secara tidak langsung, dukungan orang tua dapat melindungi 
remaja dari masalah-masalah perilaku. 
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       Dukungan orang tua yang mencerminkan ketanggapan orang tua atas 
kebutuhan anak merupakan hal yang sangat penting bagi anak. Ellis, 
Thomas dan Rollins (dalam Fatchiah 2009: 59) mendefinisikan dukungan 
orang tua sebagai interaksi yang dikembangkan oleh orang tua yang 
dicirikan oleh perawatan, kehangatan, persetujuan, dan berbagai perasaan 
positif orang tua terhadap anak. Dukungan orang tua membuat anak 
merasa nyaman terhadap kehadiran orang tua dan menegaskan dalam 
benak anak bahwa dirinya diterima dan diakui sebagai individu, yang 
perlu diperhatikan adalah bahwa dukungan orang tua yang baik adalah 
berupa dukungan otonom (otonomy support) dan bukan dukungan direktif 
(directive support). 
       Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua 
merupakan interaksi yang dikembangkan oleh orang tua yang dicirikan 
oleh perawatan, kehangatan, persetujuan, dan berbagai perasaan positif 
orang tua terhadap anak dan berupa dukungan otonom dan bukan 
dukungan direktif. Sehingga peran keluarga sangatlah penting untuk 
perkembangan kepribadian seorang anak, serta dukungan orang tua 
menjadi prediktor penyesuaian yang positif pada anak-anak dan remaja, 







6. Bentuk-bentuk Dukungan Orang tua 
       Bentuk-bentuk dukungan orang tua menurut Sarafino (2002: 56) 
sebagai berikut :  
a. Dukungan emosional mencakup ungkapan empati, kepedulian dan 
perhatian terhadap anak. 
b. Dukungan penghargaan terjadi lewat ungkapan yang positif untuk 
anak, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau 
perasaan anak. Hal ini dapat menambah penghargaan diri individu. 
Jenis dukungan ini membantu anak merasa dirinya berharga, 
mampu, dan dihargai. 
c. Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung dapat berupa 
jasa, waktu, atau uang. Dukungan ini membantu anak dalam 
melaksanakan aktivitasnya. 
d. Dukungan informatif mencakup pemberian nasehat, petunjuk-
petunjuk saran-saran, informasi atau umpan balik. Dukungan ini 
membantu anak mengatasi masalah dengan cara memperluas 
wawasan dan pemahaman individu terhadap masalah yang dihadapi. 
     Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk dukungan 
itu ada empat yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 
instrumental, dukungan informatif. Dalam hal ini bentuk-bentuk dukungan 





7. Persepsi Dukungan Orang tua 
       Persepsi dukungan orang tua adalah interpretasi siswa terhadap 
dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada siswa untuk perencanaan 
karirnya. Apabila persepsi dukungan orang tua siswa tinggi maka siswa 
akan memiliki perencanaan karir yang matang. Siswa yang memiliki 
persepsi dukungan orang tua yang rendah tentang perencanaan karirnya 
maka siswa akan kurang siap mengenai perencanaan karirnya. Ditinjau 
perencanaan karir siswa maka peranan orang tua yang tidak kalah penting 
dari peranan guru Bimbingan dan Konseling di sekolah, terutama dalam 
kemajuan perencanaan karir siswa. Meskipun sudah ada sekolah dan guru-
guru berpengalaman yang langsung menangani perencanaan karir siswa, 
namun kalau orang tua tidak mendukungnya,maka bukan tidak mungkin 
jika usaha guru Bimbingan dan Konseling akan kurang berarti.  
      Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang 
sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi 
oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut 
pandangnya. Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang 
terhadap suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan 
menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk 
menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun negatif ibarat file yang sudah 
tersimpan rapi di dalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan segera 
muncul ketika ada stimulus yang memicunya, ada kejadian yang 
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membukanya. Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau 
menilai suatu hal yang terjadi disekitarnya (Waidi, 2006: 118). 
       Bentuk-bentuk dari dukungan yang diperlukan oleh seorang anak dari 
orang tua berupa dukungan emosional mencakup ungkapan empati, 
kepedulian dan perhatian terhadap anak. Dukungan penghargaan terjadi 
lewat ungkapan yang positif untuk anak, dorongan maju atau persetujuan 
dengan gagasan atau perasaan anak. Hal ini dapat menambah penghargaan 
diri individu. Jenis dukungan ini membantu anak merasa dirinya berharga, 
mampu, dan dihargai. Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung 
dapat berupa jasa, waktu, atau uang. Dukungan ini membantu anak dalam 
melaksanakan aktivitasnya. Dukungan informatif mencakup pemberian 
nasehat, petunjuk-petunjuk saran-saran, informasi atau umpan balik. 
Dukungan ini membantu anak mengatasi masalah dengan cara memperluas 
wawasan dan pemahaman individu terhadap masalah yang dihadapi. 
Seharusnya walaupun guru Bimbingan dan Konseling telah berusaha 
semaksimal mungkin, bukan berarti orang tua dapat lepas tangan begitu 
saja. Menurut Sri Lestari (2012: 60) mengatakan bahwa pendidikan dalam 
keluarga adalah pendidikan yang utama. Keluarga merupakan tempat 
pendidikan yang sempurna sifatnya serta wujudnya, yaitu tempat untuk 
melangsungkan pendidikan kearah kecerdasan, budi pekerti, dan persiapan 
hidup dimasyarakat. 
       Menurut Sri Lestari (2012: 63) juga menambahkan bahwa berhasil 
tidaknya pendidikan di sekolah tergantung pada dan dipengaruhi oleh 
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pendidikan dalam keluarga. Pendidikan dalam keluarga adalah fondamen 
atau dasar bagi pendidikan selanjutnya. Situasi atau keadaan keluarga akan 
membawa pengaruh yang besar bagi perkembangan anak, karena di dalam 
keluarga, anak akan belajar tentang dirinya dan tentang lingkungannya 
untuk yang pertama kalinya (Sri Lestari, 2012: 64).  
       Dalam penelitian ini persepsi dukungan orang tua adalah interpretasi 
siswa terhadap orang tua mereka tentang didukung tidaknya perencanaan 
karir siswa dalam membantu siswa yakin dengan pilihannya, mengetahui 
yang siswa ingin capai beserta segala konsekuensinya. 
 
B. KAJIAN PERENCANAAN KARIR 
1. Pengertian Perencanaan Karir 
       Menurut Tan Fee Yean dan Khulida Kirana Yahya (2013: 25) secara 
umum, perencanaan karir adalah kegiatan yang membuat seorang individu 
untuk bertanggung jawab dan mengembangan karirnya. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Bimo Walgito, 2005: 206) 
mengungkapkan bahwa perencanaan karir mencakup hal-hal yang 
berkaitan dengan informasi tentang diri, mempertimbangkan alternatif-
alternatif dan memutuskan serta merencanakan karir yang paling sesuai. 
Pengertian ini menekankan bahwa perencanaan karir dimulai dari tahapan 
individu mengenali dan memahami keadaan diri, individu 
mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan dan diakhiri dengan 
24 
 
memilih salah satu pekerjaan yang sesuai dengan keadaan diri dan 
menyusun perencanaan langkah-langkah menuju karir yang diharapkan.  
       Witko, Magnusson, Bardick, Bernes (2008: 81) menyatakan bahwa 
perencanaan karir merupakan proses yang harus dilewati oleh setiap 
individu sebelum mereka melakukan pengembilan keputusan karir. 
Perencanaan karir akan menjadi sesuatu hal yang sangat penting, sebab 
dengan adanya perencanaan karir maka ketegangan dan kebingungan 
dalam pencarian informasi karir yang kemudian akan berlanjut kepada 
pengambilan keputusan karir akan berkurang. Menurut Bruce G. Haywood 
(1993: 43) Perencanaan karir merupakan tugas individu karena 
memikirkan secara lebih spesifik termasuk tentang kesempatan kerja dan 
prospek karir ditempat kerja yang akan dimasuki. Menurut Levon T. 
Esters (2008: 1494) Perencanaan karir adalah sebuah  kegiatan yang 
sedang berlangsung yang dilaksanakan pada awal tahun sekolah menengah 
hingga menjadi dewasa. 
       Menurut Haywood. Bruce G (1993: 42) Perencanaan karir adalah 
fungsi yang sangat individualistis dan spesifik, proses yang jelas yang 
mencakup identifikasi peluang karir dan identifikasi potensi tujuan 
profesional dan tujuan. Perencanaan karir juga melibatkan menentukan 
inisiatif yang diperlukan, seperti pelatihan dan pendidikan, dalam rangka 
mencapai tujuan yang diidentifikasi 
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       Adanya perencanaan karir akan membantu seorang individu dalam 
melihat gambaran pekerjaan yang sesuai dengan dirinya. Perencanaan 
karir dapat membantu mengarahkan untuk memilih pekerjaan yang kita 
sukai sesuai dengan minat, potensi, dan kemampuan yang kita miliki. 
Perencanaan karir juga akan membantu efektivitas keputusan ketika harus 
memilih atau mengubah karir yang selalu berubah sesuai dengan tuntutan 
zaman. Melalui perencanaan karir, individu dapat mengidentifikasi 
kemampuan dan minatnya sendiri, kemudian mempertimbangkan 
kesempatan karir, menyusun tujuan karirnya, dan dapat merencanakan 
pengembangan karirnya. Perencanaan karir haruslah fokus terhadap tujuan 
pribadi seseorang sehingga dapat lebih optimalkan kemampuan yang 
dimiliki dan dapat merencanakan secara lebih realistis terhadap 
kesempatan-kesempatan yang ada. 
       Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan pengertian 
perencanaan karir merupakan suatu komponen penting yang harus dilalui 
oleh individu dimana individu dapat mengidentifikasi dan menentukan 
langkah-langkah secara rasional, dapat melihat seberapa kemampuan 
individu tersebut  sebelum melakukan pemilihan karir serta merupakan 
tugas individu karena memikirkan secara lebih spesifik termasuk tentang 





2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perencanaan Karir 
       Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2004: 647-655) menyatakan bahwa 
perkembangan karir dan perencanaan karir seseorang dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal. Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut 
mengenai faktor yang berpengaruh dalam perencanaan karir seseorang: 
a. Faktor Internal 
       Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 
diri individu. Faktor Internal yang mempengaruhi perencanaan karir 
seseorang antara lain sebagai berikut: 
1) Nilai-nilai Kehidupan 
       Nilai-nilai kehidupan yaitu ideal-ideal yang dikejar oleh 
seseorang dimana pun dan kapan pun. Nilai-nilai ini menjadi 
pedoman, pegangan dalam hidup sampai tua, dan sangat 
menentukan bagi gaya hidup seseorang. Nilai-nilai kehidupan 
yang dianut oleh individu berbeda-beda, akibatnya pemilihan 
jabatan bagi seseorang biasanya menyesuaikan dengan nilai 
yang dianutnya. 
 
2) Taraf Intelegensi 
       Taraf intelegensi yaitu taraf kemampuan seseorang untuk 
mencapai prestasi-prestasi yang di dalamnya berfikir 
memegang peranan, dalam mengambil suatu keputusan 
mengenai pilihan jabatan. Tinggi rendahnya taraf intelegensi 
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yang dimiliki seseorang mempengaruhi tingkat keefektifan 
perencanaan karir. 
3) Bakat Khusus 
       Bakat khusus merupakan kemampuan yang menonjol di 
suatu bidang ketrampilan, atau bidang kesenian. Bakat khusus 
akan menjadi bekal untuk memilih pekerjaan yang selaras 
dengan bakat yang dimilikinya berkecenderungan senang dan 
puas dalam menekuni pekerjaannya. Akan tetapi, bakat khusus 
yang dimiliki tidak memberi jaminan bahwa dia pasti akan 
berhasil dengan baik dalam jabatannya yang dipilih.  
4) Minat 
Minat merupakan kecenderungan yang agak menetap pada 
seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan 
merasa senang mendalami kegiatan yang berkaitan dengan 
bidang itu. Orang yang berminat tetapi tidak memenuhi 
tuntutan kualifikasi dalam hal taraf intelegensi dan profil 
kemampuan khusus, kiranya tidak dapat diharapkan akan 
berhasil dengan baik.   
5) Sifat-sifat 
       Sifat-sifat ialah ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama 
memberikan corak khas pada seseorang. Pada umumnya, 
diakui bahwa orang tertentu akan rendah cocok untuk 
memegang suatu jabatan tertentu karena sifatnya mempersulit 
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dalam memenuhi tuntutan yang khas pada jabatan tertentu. 
Akan tetapi yang perlu diingat bahwa pada masa remaja belum 
terbentuk semua sifat dan kepribadian juga masih dapat 
mengalami perubahan. 
6) Pengetahuan 
Pengetahuan ialah informasi yang dimiliki tentang bidang-
bidang pekerjaan dan tentang diri sendiri. Orang yang memiliki 
pengetahuan akan bidang-bidang pekerjaan dan pengetahuan 
tentang dirinya sendiri, dapat dikatakan bahwa ia memiliki 
perencanaan karir yang tinggi.  
7) Keadaan Jasmani 
       Keadaan jasmani merupakan ciri-ciri keadaan fisik yang 
dimiliki oleh seseorang. Seperti tinggi badan, berat badan, 
ketajaman penglihatan dan pendengaran dan sebaginya. 
Keadaan fisik seseorang akan mempengaruhi seseorang dalam 
melakukan pilihan jawaban. 
b. Faktor Eksternal 
        Faktor ektsternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
individu. Faktor eksternal yang mempengaruhi perencanaan karir 
seseorang adalah sebagai berikut: 
1) Masyarakat 
       Merupakan lingkungan sosial budaya dimana seseorang 
dibesarkan. Lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap 
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pandangan yang dipegang dalam sebuah keluarga . salah satunya 
ialah pandangan atau keyakinan mengenai gambaran jenis 
pekerjaan dan cocok tidaknya jabatan tertentu untuk pria dan 
wanita. 
2) Keadaan Sosial Ekonomi Negara atau Daerah 
Keadaan sosial ekonomi negara atau daerah yaitu laju 
pertumbuhan ekonomi yang lambat atau cepat: statifikasi 
masyarakat dalam golongan sosial-ekonomi tinggi, tengah, dan 
rendah, serta diversifikasi masyarakat atas kelompok-kelompok 
yang terbuka atau tertutup bagi anggota dari kelompok lain. Hal 
ini akan berpengaruh terhadap terciptanya suatu bidang pekerjaan 
baru. 
Status sosial ekonomi keluarga adalah tingkat pendidikan 
orang tua, tinggi rendahnya pendapatan orang tua, jabatan ayah 
dan ibu, dan daerah tempat tinggal. Status ini akan turut dalam 
menentukan tingkat pendidikan sekolah seseorang yang 
dimungkinkan. 
3) Pengaruh dari Keluarga Besar dan Keluarga Inti 
Orang tua, saudara kandung dari orang tua, dan kakak 
terkadang memiliki harapan, mengkomunikasikan pandangan 
dan sikap tertentu terhadap pendidikan dan pekerjaan. Orang-
orang yang tinggal dirumah ini akan menjadi pengaruh besar bagi 
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anak dalam menyusun dan merencanakan karirnya. Orang tua 
menyatakan sendiri segala harapan mereka serta 
mengkomunikasikan pandangan dan sikap tertentu terhadap 
perencanaan pendidikan dan pekerjaan. Remaja harus 
menentukan sendiri sikapnya terhadap harapan dan pandangan 
tersebut, hal ini akan berpengaruh pada perencanaan karirnya, 
sebaliknya bila dia tidak menerima maka dia akan menghadapi 
situasi yang sulit karena tidak adanya dukungan dalam 
perencanaan masa depan.   
4) Pendidikan Sekolah 
Pendidikan sekolah adalah pandangan dan sikap yang 
dikomunikasikan kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan 
dan tenaga pengajar mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam 
bekerja, tinggi rendahnya status sosial jabatan-jabatan, dan 
kecocokan jabatan tertentu untuk anak laki-laki dan perempuan 
5) Pergaulan Teman Sebaya  
Pergaulan teman sebaya yaitu beraneka pandangan dan 
variasi harapan tentang masa depan yang terungkap dalam 
pergaulan sehari-hari. Pandangan dan harapan yang bernada 
optimis akan meninggalkan kesan dalam hati yang jauh berbeda 




6) Tuntutan yang Melekat pada Setiap Jabatan 
Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada 
setiap program studi atau latihan yang mempersiapkan seseorang 
untuk diterima pada jabatan tertentu dan berhasil didalamnya. 
      Menurut Frederick T. Leong (2008: 1494) faktor-faktor yang 
mempengaruhi perencanaaan karir adalah minatnya, ketrampilan yang 
dimiliki, kemampuan yang dimiliki, nilai-nilai dan jenis kepribadian. 
     Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2006: 685-687) faktor-faktor yang 
mempengaruhi perencanaan karir : 
1. Informasi tentang diri sendiri yaitu meliputi (a) data tentang 
kemampuan intelektual, (b) bakat khusus dibidang studi akademik, 
(c) minat-minat baik yang bersifat luas maupun lebih khusus, (d) 
hasil belajar dalam berbagai bidang studi inti, (e) sifat-sifat 
kepribadian yang mempunyai relevansi terhadap suatu program 
studi akademik, suatu program latihan pra jabatan dan suatu bidang 
jabatan seperti berani berbiacar dan bertindak kooperatif; sopan 
dapat diandalkan; bijaksana rajin, berpotensi dalam bidang 
.kepemimpinan rapi, tekun toleran tahan dalam situasi yang penuh 
ketegangan terbuka jujur dan berwatak baik; (f) perangkat 
kemahiran kognitif, seperti kemampuan mengatur arus pikiran 
sendiri dalam mengahadapi suatu permasalahan, kemampuan 
menguraikan secara lisan dan tertulis, kemampuan mengatur 
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dirinya sendiri, kemampuan menghadapi orang lain (g) nilai-nilai 
kehidupan dan cita-cita masa depan (h) bekal berupa keterampilan 
khusus yang dimiliki dalam bidang administrasi / tata usaha, 
kesenian, olahraga, mekanik serta koordinasi motorik yang 
semuanya sangat relevan bagi program perencanaan karir yang 
diinginkan (i) kesehtan fisik serta, mental (j)kematangan 
voaksional. 
2. Data tentang keadaan keluarga dekat juga dimasukan dalam 
lingkup informasi data sosial namun, keadaan keluarga sebagai 
lingkungan hidup yang paling bermakna bagi individu yang sehari-
hari bersama keluarga ikut berpengaruh besar terhadap 
pembentukan gambaran diri. Keadaan keluarga dekat ini meliputi 
(a) posisi anak dalam keluarga (b) pandangan keluarga tentang 
peranan kewajiban anak laki-laki dan perempuan (c) harapan 
keluarga untuk masa depan anak (d) taraf sosial ekonomi 
kehidupan keluarga (e) gaya hidup dan suasana keluarga (f) taraf 
pendidikan orang tua (g) sumber konflik orang tua dan anak (h) 
status perkawinan (i) tinggl dirumah selain orang tua sendiri dan 
kaka adik. 
3. Informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan 
karir khususnya informasi pendidikan (educational information) 
dan informasi jabatan (vocational information) yang bersama-sama 
dikenal dengan informasi karir (career information). Pemberian 
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informasi ini bertujuan agar siswa mempunai pemahaman tentang 
jenis-jenis pekerjaan yang ada didalam masyarakat, mengenai 
informasi-informasi jenis pendidikan kelanjutan studi dan 
mengenal prospek informasi pekerjaan yang dibutuhkan 
masyarakat di masa depan. 
     Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
perencanaan karir terdiri dari kemampuan yang dimiliki, nilai-nilai dan 
jenis kepribadian, pengaruh dari keluarga besar dan keluarga inti, dan 
lingkungan hidup yang relevan dalam perencanaan karirnya. 
 
3. Tujuan Perencanaan Karir 
       Menurut Sukardi (dalam Nora Widya Ningrum, 2011: 25) tujuan 
perencanaan karir adalah: 
a. Membantu para siswa untuk dapat mengeksplorasi terhadap 
sekelompok pekerjaan 
b. Menyiapkan dengan berbagai informasi tentang karir dan pasar kerja 
secara luas 
c. Menyiapkan dan memperlengkap para siswa dengan kecakapan 
umum dan kecakapan khusus serta memiliki keyakinan yang mantap 
dalam rangka memasuki pekerjaan. 
Menurut Frederick T. Leong (2008: 1494) tujuan perencanaan karir 
adalah Mendorong individu untuk mengeksplor dan mengumpulkan 
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informasi tentang pendidikan dan kesempatan karir sehingga 
memungkinkan mereka mengembangkan tujuan karir yang realistis. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
perencanaan karir untuk siswa ialah membantu para siswa untuk dapat 
mengeksplorasi terhadap sekelompok pekerjaan, menyiapkan dengan 
berbagai informasi tentang karir dan pasar kerja secara luas, menyiapkan 
dan memperlengkap para siswa dengan kecakapan umum dan kecakapan 
khusus serta memiliki keyakinan yang mantap dalam mengembangkan 
tujuan karir yang realsitis. 
 
4. Aspek-Aspek Perencanaan Karir 
       Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Bimo Walgito 2005: 
208) mengemukakan bahwa aspek perencanaan karir meliputi : 
a. Pengetahuan diri 
Aspek pengetahuan diri merupakan aspek dimana individu 
mengenal diri. Individu mampu mengungkapkan kemampuan yang 
dimiliki, tinggi kelebihan maupun kerendahan. 
b. Mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan  
Aspek mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan 
merupakan aspek dimana individu mencari kemungkinan-




c. Kemampuan memilih satu pekerjaan dan menyusun perencanaan 
Setelah individu mengetahui keadaan akan diri, kemungkinan 
pekerjaan yang sesuai dengan dirinya, individu diharapkan dapat 
memilih salah satu jenis pekerjaan atau karir yang paling sesuai. 
Siswa diharapkan dapat menyusun langkah-langkah yang 
dilakukan dalam mempersiapkan diri memasuki karir yang paling 
pas dengan keadaan dirinya. 
       Menurut Syamsu Yusuf (2006: 42) berpendapat bahwa aspek-aspek 
perencanaan karir yaitu.  
a. Memiliki pemahaman diri (kemampuan dan minat) yang terkait 
dengan pekerjaan. 
b. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja, dalam arti mau 
bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah 
diri, asal bermakna bagi dirinya dan sesuai dengan norma 
agama. 
c. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir dengan 
cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) 
yang dituntut, lingkungan sosial psikologi pekerjaan, prospek 
kerja, dan kesejahteraan kerja. 
d. Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu 
merancang kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-
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peran yang sesuai dengan minat, kemampuan dan kondisi 
kehidupan sosial ekonomi. 
e. Dapat membentuk pola pikir karir yaitu kecenderungan arah 
karir apabila seorang siswa bercita-cita menjadi seorang guru 
maka dia senantiasa harus mengarahkan dirinya kepada 
kegiatan-kegiatan yang relevan dengan karirnya tersebut. 
       Menurut Parson dalam Audita Crhistina Silaen (2008: 32) ada tiga 
aspek utama yaitu pengetahuan dan pemahaman tentang diri sendiri, 
pengetahuan dan pemahaman mengenai dunia kerja, serta penggunaan 
penalaran yang benar antara diri sendiri dan dunia kerja. 
       Aspek-aspek perencanaan karir menurut Frederick T. Leong (2008: 
1494) sebagai berikut : 
a. Self assessment (penilaian diri):  Penilaian diri lebih kepada 
kemampuan individu untuk mengumpulkan informasi tentang 
minatnya, ketrampilan yang dimiliki, kemampuan yang dimiliki, 
nilai-nilai dan jenis kepribadian. 
b. Pengetahuan tentang pilihan karir akademik : lebih pada 
kemampuan individu untuk mengumpulkan informasi tentang 
dunia kerja. Pengetahuan tentang kriteria pekerjaan, jabatan, dan 
organisasi ; kondisi kerja, jenjang pendidikan yang disyaratkan, 
prospek pekerjaan dan peluang jabatan merupakan factor penting 
dalam memilih karir yang tepat.  
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c. Mendalami tujuan karir yang akan dipilih : lebih kepada 
pemahaman tentang bagaimana membuat keputusan berdasarkan 
dari informasi yang dikumpulkan dari tahap 1 dan 2, Kesadaran 
tentang  faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
seseorang dalam membuat suatu keputusan, dan peraturan tujuan 
jangka pendek, menengah, dan tujuan jangka panjang. 
d. Implementasi perencanaan karir : pelaksanaan implementasi 
perencanaan karir yang melibatkan pembuatan keputusan dan 
pengambilan langkah selanjutnya untuk mencapai tujuan karir. 
       Menurut Winkel dan Sri hastuti (2006: 685) aspek-aspek dalam 
perencanaan karir yang sesuai adalah : 
1. Pemahaman diri yang jelas mengenai kemampuan otak, bakat, 
minat, berbagai kelebihan dan kekurangan. 
2. Pengetahuan tentang keseluruhan persyaratan yang harus 
dipenuhi supaya dapat mencapai sukses dalam berbagai 
pekerjaan, serta tentang dunia kerja dan kesempatan untuk maju 
dalam berbagai bidang pekerjaan. 
3. Berpikir secara rasional guna menemukan kecocokan antara ciri-
ciri kepribadian yang relevan terhadap kesuksesan dan kegagalan 
dalam suatu pekerjaan atau jabatan dengan tuntuan kualifikasi 
dan kesempatan yang terkandung dalam suatu pekerjaan atau 
jabatan.   
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       Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
perencanaan karir meliputi pemahaman diri, kemampuan mengumpulkan 
informasi tentang dunia kerja, kemampuan memilih tujuan karir yang 
diinginkan. 
5. Tahap-Tahap Perencanaan Karir 
        Tahap-tahap perencanaan karir menurut Frederick T. Leong adalah 
untuk persiapan pekerjaan dan pendidikan. Individu pada tahap ini 
melakukan upaya secara berhati-hati untuk mengikuti pendidikan dan 
pelatihan sesuai program yang diinginkan, mengumpulkan informasi 
perusahaan, membuat strategi pencarian pekerjaan, membuat resume dan 
curriculum vitae, persiapan untuk wawancara kerja. 
        Menurut Haywood. Bruce G (1993: 45) tahap-tahap perencanaan 
karir dimulai dari : 
1. Seorang individu memahami pentingnya mengembangkan dan 
merencanakan karir. 
2. Seorang individu menerima dan memahami kondisi diri melalui 
self analysis. 
3. Seorang individu dapat membedakan keinginan dan 
kemampuan yang dimiliki. 
4. Seorang individu memahami latar belakang pendidikan, 
pengalaman kerja, ketrampilan yang dimiliki, kekurangan yang 
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dimiliki, serta pengalaman yang menyenangkan maupun yang 
tidak menyenangkan yang dimiliki. 
5. Seorang individu mampu menentukan status sosial yang 
diinginkan dalam pekerjaan seperti tugas yang disukai dan tidak 
disukai. 
6. Dalam proses perencanaan karir seorang individu dapat 
menentukan tugas yang akan dikerjakan atau yang harus 
dikerjakan untuk meningkatkan prospek kerja mereka. 
       Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap 
perencanaan karir ialah seorang individu memahami pentingnya 
mengembangkan dan merencanakan karir, seorang individu menerima dan 
memahami kondisi diri, seorang individu dapat membedakan keinginan 
dan kemampuan yang dimiliki, seorang individu memahami latar belakang 
pendidikan, pengalaman kerja, dalam tahapan perencanaan karir seorang 
individu dapat menentukan tugas yang akan dikerjakan atau yang harus 
dikerjakan untuk meningkatkan prospek kerja mereka. 
 
C. Penelitian yang Relevan  
       Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang relevan diantaranya 
sebagai berikut.  
1. Penelitian ini dilakukan oleh Budi Santi pada tahun 2010 tentang 
Hubungan Layanan Informasi Karir dan Minat Karir Terhadap 
Kemampuan Perencanaan Karir Siswa kelas XI SMK Wisudha Karya 
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Kudus tahun 2010. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara layanan informasi 
karir, layanan informasi karir siswa dan minat karir berhubungan nyata 
terhadap kemampuan perencanaan karir siswa. Dari hasil penelitian 
tersebut menggambarkan bahwa kemampuan perencanaan karir siswa 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan layanan informasi karir 
dan minat karir siswa. Persamaan penelitian ini dengan yang terdahulu 
adalah sama-sama menggunakan variabel perencanaan karir. Perbedaan 
antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah dalam penelitian 
terdahulu adalah hubungan antara layanan informasi karir dan minat 
karir siswa terhadap kemampuan perencanaan karir siswa. Sedangkan 
penelitian ini hanya mengungkap perencanaan karir siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh G. Rohastono Ajie pada tahun 2001 
tentang pengembangan layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam merencanakan karir dan 
mengambil keputusan karir pada SMK Negeri 7 Semarang. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada keefektifan pada model 
bimbingan kelompok perencanaan karir dan pengambilan keputusan 
karir maka model bimbingan kelompok ini baik untuk dipergunakan 
sebagai salah satu layanan bimbingan bagi siswa dalam rangka 
meningkatkan kemampuan siswa untuk merencanakan karir dan 
mengambil keputusan karir. Dari hasil penelitian tersebut 
menggambarkan bahwa melalui layanan bimbingan kelompok siswa 
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dapat meningkatkan kemampuannya untuk merencanakan karir dan 
mengambil keputusan karir. Penelitian terdahulu memberikan gambaran 
riil mengenai kemampuan perencanaan karir siswa disekolah yang akan 
digunakan sebagai bahan pembanding dan sumber pustaka dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan penulis yaitu sama-sama 
menggunakan variabel perencanaan karir penelitian ini akan membantu 
penulis dalam menganalisis dan mengembangkan teori. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Haryati pada tahun 1996 tentang 
Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Perhatian Orang Tua dan 
Ketaatan Menjalankan Shalat Dengan Tingkat Kenakalan Remaja Pada 
Siswa SMA Hasyim  Asy’ari Kudus Tahun Ajaran 1995/1996. Tujuan 
penelitian tersebut yaitu mendeskripsikan persepsi siswa terhadap 
perhatian orang tua dimana penafsiran dan pemberian makna dari siswa 
terhadap perhatian orang tua mereka dalam memenuhi tugas-tugas 
perkembangannya dan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 
Apabila orang tua memberikan perhatian penuh terhadap tugas-tugas 
perkembangannya dan dalam memnuhi kebutuhan-kebutuhan anaknya 
pada usia remaja, maka anak akan mempunyai persepsi yang positif 
terhadap perhatian yang diberikan oleh orang tuanya. Namun sebaliknya 
apabila orang tua kurang bahkan tidak pernah memberi perhatian 
terhadap anak-anaknya, maka anak akan mempunyai persepsi buruk 
terhadap orang tuanya. Dari hasil penelitian tersebut menggambarkan 
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bahwa melalui persepsi siswa tentang orang tua dan ketaatan 
menjalankan shalat dapat mempengaruhi tingkat kenakalan remaja. 
Penelitian terdahulu memberikan gambaran riil mengenai persepsi siswa 
tentang orang tuanya yang akan digunakan sebagai bahan pembanding 
dan sumber pustaka dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini memiliki 
persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan penulis yaitu 
sama-sama menggunakan variabel persepsi tentang orang tua penelitian 
ini akan membantu penulis dalam menganalisis dan mengembangkan 
teori. 
D. Kerangka berpikir 
       Individu dalam hubungannya dengan dunia luar selalu melakukan 
pengamatan untuk dapat mengartikan rangsangan yang diterima dan alat 
indera dipergunakan sebagai penghubungan antara individu dengan dunia luar. 
Agar proses pengamatan itu terjadi, maka diperlukan obyek yang diamati alat 
indera yang cukup baik dan perhatian merupakan langkah pertama sebagai 
suatu persiapan dalam mengadakan pengamatan. 
       Persepsi dalam arti umum adalah pandangan seseorang terhadap sesuatu 
yang akan membuat respon bagaimana dan dengan apa seseorang akan 
bertindak. Persepsi merupakan suatu proses bagaimana seseorang menyeleksi, 
mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan 
pengalaman-pengalaman yang ada dan kemudian manafsirkan untuk 
menciptakan keseluruhan gambaran yang berarti. 
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        Secara emosional, dukungan orang tua menjadi kebutuhan dari setiap 
anaknya. Hal ini dikarenakan orang tua menjadi tempat untuk seseorang 
memperoleh kenyamanan, cinta, dukungan emosional. Semua itu menjadi 
kebutuhan dari setiap anaknya agar mereka menjadi bahagia, sehat, dan aman. 
Remaja sangat membutuhkan, dukungan orang tua menjadi prediktor 
penyesuaian yang positif pada anak-anak dan remaja, dan secara tidak 
langsung, dukungan orang tua dapat melindungi remaja dari masalah-masalah 
perilaku. 
      Dukungan penghargaan dapat menunjang kemampuan perencanaan karir 
pada anak karena anak mendapatkan ungkapan yang positif, dorongan untuk 
maju dalam perencanaan karirnya, serta anak akan memiliki gagasan yang 
dapat menambah penghargaan diri anak oleh orang tuanya dan dapat 
meningkatkan pemahaman diri yang dimiliki oleh anak.. Dukungan 
instrumental juga akan menunjang kemampuan perencanaan karir pada anak 
berupa bantuan langsung seperti jasa untuk membantu anak dalam 
merencanakan karirnya, waktu orang tua untuk berdiskusi dalam hal 
perencanaan karir anak, dan uang untuk menunjang terciptanya fasilitas yang 
diperlukan oleh anak untuk merencanakan karirnya. Dukungan Informatif 
dapat menunjang kemampuan perencanaan karir anak dalam hal pemberian 
nasehat dalam perencanaan karirnya, memberikan informasi yang diperlukan 
oleh anak untuk mensukseskan perencanaan karirnya dan anak akan dapat 




       Dukungan orang tua sangatlah penting dalam kehidupan remaja karena 
dalam kehidupan remaja seseorang anak untuk pertama kalinya mengenal 
orang-orang disekitarnya sebelum berafiliasi ke masyarakat secara luas, 
sehingga peran keluarga sangatlah penting untuk perkembangan kepribadian 
seorang anak, serta dukungan orang tua menjadi prediktor penyesuaian yang 
positif pada anak-anak dan remaja, dan secara tidak langsung, dukungan orang 
tua dapat melindungi remaja dari masalah-masalah perilaku.  
       Karir merupakan sebuah pilihan dalam kehidupan setiap orang sehingga 
setiap akan menjalani sebuah karir seseorang harus memiliki perencanaan 
karir yang matang dan jelas. Aspek perencanan karir memegang peran penting 
karena akan menentukan jenis pekerjaan yang akan diajalani sepanjang hidup 
seseorang. Merencanakan masa depan dan mengejar cita-cita sesuai dengan 
tujuan dan keinginan adalah sangat penting dalam perencanaan karir. Masalah 
perencanaan karir di Indonesia saat ini, merupakan masalah yang cukup pelik. 
Perencanaan karir yang betul-betul realistis cukup sulit. 
       Salah satu tugas perkembangan remaja yaitu memilih dan menyiapkan 
lapangan pekerjaan, untuk dapat memilih dan mempersiapkan pekerjaan 
sesuai dengan kemampuannya, seorang remaja membutuhkan perencanaan 
karir. Perencanaan karir merupakan suatu komponen penting yang harus 
dilalui oleh individu dimana individu dapat mengidentifikasi dan menentukan 
langkah-langkah secara rasional serta dapat melihat seberapa kemampuan 
individu tersebut  sebelum melakukan pemilihan karir, dalam hal ini dorongan 
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untuk menyelesaikan tugas-tugas perkembangan remaja dengan benar yang 
dialalui oleh remaja. 
       Perencanaan karir mencakup hal-hal yang berkaitan dengan informasi 
tentang diri, mempertimbangkan alternatif-alternatif dan memutuskan serta 
merencanakan karir yang paling cocok. Pengertian ini menekankan bahwa 
perencanaan karir dimulai dari tahapan individu mengenali dan memahami 
keadaan diri ini membutuhkan dukungan emosional dan juga dukungan 
penghargaan yang akan menambah penghargaan diri pada anak dan akan 
berdampak pemahaman diri yang sempurna, individu mempertimbangkan 
alternatif-alternatif pekerjaan dan diakhiri dengan memilih salah satu 
pekerjaan yang sesuai dengan keadaan diri ini membutuhkan dukungan 
informatif yang mencakup pemberian nasehat, informasi yang dibutuhkan 
oleh anak  dan berdampak positif pada anak akan berwawasan luas, dan 
menyusun perencanaan langkah-langkah menuju karir yang diharapkan ini 
membutuhkan dukungan dari orang tua yang berupa dukungan instrumental 
yang mencakup bantuan langsung dapat berupa jasa, waktu, atau uang untuk 
melancarkan langkah-langkah merencanakan karirnya. Perencanaan karir 
dimulai dengan adanya pengetahuan diri, mempertimbangkan alternatif-
alternatif pekerjaan, kemampuan memilih satu pekerjaan yang paling cocok 
dan merencanakan langkah-langkah yang harus dilakukan.  
       Persepsi siswa tentang dukungan orang tua mereka merupakan pemikiran 
penting dalam perencanaan karir siswa. Dalam hal ini mereka 
mempersepsikan bagaimana saya dimata orang tua, apakah saya sudah 
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didukung penuh oleh orang tua saya mengenai perencanaan karir yang akan 
saya ambil. Disini mereka mulai memikirkan untuk meraih pekerjaan yang 
diinginkan oleh siswa. Seorang remaja tentunya akan mengembangkan potensi 
yang dimilikinya agar terciptanya perencanaan karir yang sesuai dengan 
kemampuan mereka. Hubungan yang positif dengan orang tua tentunya, akan 
lebih bermakna jika memiliki hubungan yang baik hal ini akan sangat 
membantu seorang individu untuk mewujudkan pencapaian yang diinginkan, 
karena dapat menerima saran dan informasi karir yang diperoleh dari orang 
tua. 
       Berdasarkan hal tersebut, jika tingkat persepsi siswa tentang dukungan 
orang tua itu rendah, maka perencanaan karirnya pun rendah. Sebaliknya jika 
tingkat persepsi siswa tentang dukungan orang tua itu tinggi, maka 
perencanaan karir siswa pun akan tinggi. Perencanaan karir siswa rendah 
maka akan menimbulkan masalah mengenai tugas perkembangan remaja dan 
juga mengenai karir siswa kedepannya. 
E. Hipotesis Penelitian 
       Berdasarkan kajian teori yang diuraikan diatas, peneliti mengajukan 
hipotesis penelitian yaitu “terdapat hubungan yang positif antara persepsi 
siswa tentang dukungan orang tua dan perencanaan karir pada siswa kelas XI 









A. Desain Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Uhar 
Suharsaputra (2012: 49) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 
yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-
data angka, kemudian dianalisis yang umumnya menggunakan statistik. 
Pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2013: 23) dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
mengunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Berdasarkan 
pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif ialah 
pendekatan yang digunakan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan dengan 
menggunakan data-data angka, kemudian dianalisis menggunakan statistik. 
      Penelitian ini menggunakan analisis korelasional. Menurut Sutrisno Hadi 
(2002: 271) mengartikan bahwa korelasi merupakan hubungan timbal balik. 
Suharsimi Arikunto (2006: 24) menyebutkan bahwa penelitian korelasional 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara dua atau beberapa variabel, sedangkan Husaini dan Purnomo 
(2006: 5) menyebutkan bahwa penelitian korelasi bermaksud mendeteksi 
sejauh mana variasi-variasi atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien 
korelasinya. Berdasarkan beberapa pendapat diatas menekankan bahwa 
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penelitian korelasional merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel dalam penelitian. Penelitian 
yang dilakukan ini berusaha mempelajari hubungan antar dua variabel yakni, 
variabel persepsi dukungan orang tua dan variabel perencanaan karir pada 
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kalasan pada bulan Mei 
2015. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Suharsini Arikunto, 2010: 161). Dalam penelitian 
ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas atau independent variable disebut sebagai 
variabel stimulus, predictor, dan antecedent. Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannnya atau timbulnya variabel terikat ataudependen variable 
(Sugiyono, 2007: 39). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah 




2.Variabel Terikat (dependent variable) 
Variabel terikat atau dependent variable sering disebut 
variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2007: 39). Dalam penelitian ini terdapat 
variabel terikat (Y) yaitu perencanaan karir. 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang tetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 173). Populasi menurut Sugiyono (2013: 62) merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
      Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek / subjek yang memiliki 
kualitas, kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang ada di SMK Negeri 1 
Kalasan tahun pelajaran 2014/2015. Berikut data populasi kelas XI SMK 





Tabel 1. Data Populasi Penelitian 
No. Jurusan Jumlah 
1.  Akomodasi Perhotelan 63 
2.  Jasa Boga 34 
3.  Kria Kayu 50 
4.  Kria Logam 29 
5.  Kria Keramik 28 
6.  Kria Kulit 32 
7.  Kria Tekstil 64 
Jumlah  303 
       Alasan peneliti mengambil kelas XI sebagai subjek penelitian 
dikarenakan siswa berada pada rentang perencanaan karirnya setelah 
melalui praktik kerja lapangan (PKL), serta sesuai dengan fase eksplorasi 
(exploration) dari umur 15 sampai 24 tahun, dimana individu memikirkan 
berbagai alternatif jabatan. 
2. Sampel   
       Menurut Sugiyono (2008: 81) sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 
menurut Mohammad Nazir (2005: 271) sampel adalah bagian dari 
populasi, berdasarkan pendapat para ahli sampel adalah bagian dari 
populasi yang terdiri dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Rumus yang akan digunakan dalam penelitian adalah rumus 
yang dikemukakan oleh Issac dan Michael (dalam Sugiyono, 2008: 87) 
untuk menghitung ukuran sampel digunakan rumusan : 
𝑆 =
ƛ2 .  N . P . Q






ƛ2  = Chi kuadrat, dengan derajat kebebasan 1 dan taraf kesalahan 1%, 
5%, 10% harga Chi kuadrat = 3,841 
P  = Q =0,5 
D  = 0,05 
S  = jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
 
       Berdasarkan penghitungan menggunakan rumusan diatas, maka 
penghitungan sampel yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
𝑆 =
ƛ2 .  N .P .Q
𝑑2(N−1)+ƛ2 .P.Q
   
𝑆 =






   
𝑆 = 169,628 = 170 
       Berdasarkan penghitungan menggunakan rumusan diatas, dengan 
taraf kesalahan 5% ukuran sampel yang diambil dari populasi 303 siswa 
adalah 169,94 yang dibulatkan menjadi 170 siswa. Dalam penelitian ini 
penentuan sampel berdasarkan masing-masing jurusan diantaranya 
Jurusan Akomodasi Perhotelan, Jurusan Jasa Boga, Jurusan Kria Kayu, 
Jurusan Kria Logam, Jurusan Kria Keramik, Jurusan Kria Kulit, Jurusan 




𝑥100% = 56,105 = 56% 






 Tabel 2. Data Subjek Penelitian 
No Jurusan Pengambilan sampel jumlah 
1.  Akomodasi Perhotelan 56
100
𝑥63 = 35,58 
36 
2. Jasa Boga 56
100
𝑥34 = 19,04 
19 
3. Kria Kayu 56
100
𝑥50 = 28 
28 
4. Kria Logam 56
100
𝑥29 = 16,24 
16 
5. Kria Keramik 56
100
𝑥28 = 15,68 
16 
6. Kria Kulit 56
100
𝑥32 = 17,92 
18 
7. Kria Tekstil 56
100
𝑥64 = 36,5 
37 
  Jumlah 170 
Berdasarkan data diatas, subjek yang akan diteliti berjumlah 170  siswa. 
Sehingga penentuan sampel penelitian ini menggunakan proporsional random 
sampling yaitu diambil wakil-wakil setiap jurusan diantaranya Jurusan 
Akomodasi Perhotelan : 36 siswa, Jurusan Jasa Boga : 19 siswa, Jurusan Kria 
Kayu : 28 siswa, Jurusan Kria Logam : 16 siswa, Jurusan Kria Keramik : 16 
siswa, Jurusan Kria Kulit : 18 siswa, Jurusan Kria Tekstil : 37 siswa. 
E. Definisi Operasional 
1. Persepsi dukungan orang tua adalah interpretasi siswa terhadap orang tua 
mereka tentang didukung tidaknya perencanaan karir siswa dalam 
membantu siswa yakin dengan pilihannya, mengetahui yang siswa ingin 
dicapai beserta segala konsekuensinya. Bentuk-bentuk persepsi dukungan 
orang tua yang dimaksud ialah dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informatif, dan dukungan 
53 
 
jaringan. Bentuk-bentuk dukungan yang akan diteliti dari persepsi 
dukungan orang tua terdiri dari :  
a. Dukungan emosional  
b. Dukungan penghargaan  
c. Dukungan instrumental  
d. Dukungan informatif 
2. Perencanaan karir adalah suatu komponen penting yang harus dilalui oleh 
individu dimana individu dapat mengidentifikasi dan menentukan 
langkah-langkah secara rasional, dapat melihat seberapa kemampuan 
individu tersebut sebelum melakukan pemilihan. Aspek-aspek yang akan 
diteliti dari persepsi dukungan orang tua terdiri dari: 
a. Pemahaman diri 
b. Kemampuan mengumpulkan informasi tentang dunia kerja, dan  
c. Kemampuan memilih tujuan karir yang diinginkan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
       Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 134) pengumpulan data adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Suharsimi 
Arikunto (2010: 193) menambahkan jenis-jenis metode atau instrumen 
pengumpulan data yaitu tes, angket (questionnaires), wawancara (interview), 
observasi, skala bertingkat (rating scale), dan dokumentasi. Metode 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Dalam penelitian alat pengumpulan datanya 
menggunakan skala. Skala adalah penerapan aturan bilangan pada obyek atau 
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fenomena tertentu dalam suatu penelitian kuantitatif, skala dikenakan pada 
variabel yang kita teliti (Uhar Suharsaputra, 2012: 72). Menurut Saifuddin 
Azwar (2012: 7) dalam penggunaanannya sebagai alat psikodiagnosa dan 
penelitian psikologi, skala-skala performansi tipikal digunakan untuk 
pengungkapan aspek-aspek afektif seperti minat, sikap, dan berbagai variabel 
kepribadian lain semisal agresivitas, self-esteem, locus of control, motivasi, 
resiliensi, kecemasan, kepemimpin, dan dukungan orang tua. Skala yang 
digunakan adalah skala persepsi dukungan orang tua dan skala perencanaan 
karir.  
       Subjek diminta untuk menyatakan kesesuaian antara dengan kondisi yang 
dialami dengan memilih jawaban diantaranya yakni Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor setiap 
pernyataan, apabila pernyataan positif diberikan skor 4 untuk jawaban Sangat 
Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak 
Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Adapun 
untuk jawaban dari pernyataan negatif diberikan skor 1 untuk jawaban Sangat 
Sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Tidak 
Sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). 
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
       Sugiyono (2007: 102) instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen 
penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) menyebutkan bahwa 
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
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dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
       Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data harus dirancang dan 
dibuat sedemikian rupa sehingga mendapatkan data empiris sebagaimana 
adanya. Penelitian ini menggunakan dua skala yakni skala persepsi dukungan 
orang tua dan skala perencanaan karir. Penyusunan instrumen berdasarkan 
definisi operasional yang kemudian akan dijabarkan dalam butir-butir 
pernyataan dan akan dijabarkan secara berurutan seperti berikut ini. 
1. Skala Persepsi Dukungan Orang Tua 
       Menyusun kisi-kisi skala persepsi dukungan orang tua disajikan dalam 
bentuk tabel tentang proses penyusunan skala mulai dari variabel, 
indikator, dan sub indikator. Indikator skala persepsi dukungan orang tua 
terdiri dari 4 dimensi yaitu : 
a. Dukungan emosional 
b. Dukungan instrumenal 
c. Dukungan informasi 
d. Dukungan penghargaan 
       Menentukan sub indikator setiap dimensi dalam variabel penelitian ini 







Tabel 3. Sub Indikator Persepsi Dukungan Orang Tua 





a. Perhatian Orang Tua dalam 
perencanaan karir anak 
b. Kepedulian orang tua dalam 
merencanakan karir anak 
c. Empati orang tua dalam 
perencanaan karir anak 
2. Dukungan 
Instrumenal 
a. menyediakan fasilitas untuk 
perencanaan karir anak 
b. Memberikan bantuan saat 
mengalami kesulitan dalam 
merencanakan karir 
c. Memberikan waktu untuk 
sharing kepada anak dalam  
perencanaan karir anak 
3. Dukungan 
Informasi 
a. Memberikan nasehat dan saran 
dalam perencanaan karir anak 
b. Memberikan informasi dalam 





perencanaan karir anak 
b. Memberikan persetujuan dan  
gagasan dalam perencanaan 
karir anak 
 
       Mendeskripsikan kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan indikator 
untuk masing-masing variabel penelitian, dengan memodifikasi antara 
kajian teori dan penelitian yang relevan. Secara lebih jelas mengenai kisi-











Tabel 4. Kisi – kisi Skala Persepsi Dukungan Orang Tua setelah Diuji coba 








a. Perhatian Orang Tua 
dalam perencanaan karir 
anak 
1 2 2 
b. Kepedulian orang tua 
dalam merencanakan 
karir anak 
3 4 2 
c. Empati orang tua 
dalam perencanaan karir 
anak 
5 6 2 
2.Dukungan 
Instrumental 
a. menyediakan fasilitas 
untuk perencanaan karir 
anak. 
7 8 2 
b. Memberikan bantuan 
saat mengalami kesulitan 
dalam merencanakan 
karir 
9 10 2 
c. Memberikan waktu 
untuk sharing kepada 
anak dalam  perencanaan 
karir anak 
11 12 2 
3.Dukungan 
Informatif 
a. Memberikan nasehat 
dan saran dalam 






b. Memberikan informasi 
dalam perencanaan karir 
anak 





pada perencanaan karir 
anak 
21, 22 23, 24 4 
b.Memberikan 
persetujuan dan  gagasan 





  Jumlah    30 
 
       Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pilihan jawaban 4 
tingkatan, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Peneliti menggunakan 4 tingkatan jawaban dengan 
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alasan agar tidak terjadi keraguan pada subjek dalam menjawab 
pertanyaan item. 
2. Skala Perencanaan Karir 
       Menyusun kisi-kisi skala perencanaan karir disajikan dalam bentuk 
tabel tentang proses penyusunan skala mulai dari variabel, indikator, dan 
sub indikator. Indikator skala persepsi dukungan orang tua terdiri dari 4 
dimensi yaitu : 
a. Memiliki pemahaman diri 
b. Kemampuan mengumpulkan informasi tentang dunia kerja 
c. Kemampuan memilih tujuan karir yang diinginkan 
       Menentukan sub indikator setiap dimensi dalam variabel penelitian 


















Tabel 5. Sub Indikator Perencanaan Karir 





a. mengetahui bakat,minat, kemampuan 
dan ketrampilan yang miliki 
b. mengetahui kondisi diri dan jenis-jenis 
kepribadian yang dimiliki 







a.Mengetahui informasi dan persyaratan 
dalam suatu pekerjaan 





a. mengetahui kemungkinan pekerjaan 
yang sesuai dengan keadaan dirinya  




       Mendeskripsikan kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan indikator 
untuk masing-masing variabel penelitian, dengan memodifikasi antara 
kajian teori dan penelitian yang relevan. Secara lebih jelas mengenai kisi-













Tabel 6. Kisi – kisi Skala Perencanaan Karir setelah Diujicobakan 
Variabel  Indikator Sub Indikator Nomer Item Jumlah  










1,2,3,4 5,6 6 
b. mengetahui 









































29 30,28 3 
Jumlah   30 
 
       Dalam penelitian ini peneliti hanya akan menggunakan pilihan 
jawaban 4 tingkatan, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 
(TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Peneliti menggunakan 4 tingkatan 
jawaban dengan alasan agar tidak terjadi keraguan pada subjek dalam 
menjawab pertanyaan item. 
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
       Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya. Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung 
pada mampu tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang 
dikehendaki secara tepat (Saifuddin Azwar, 2006: 5). Validitas Intrumen 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 211) menambahkan bahwa instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur.  
       Instrumen ini disusun berdasarkan pertimbangan rasional yang 
didukung oleh konsep-konsep teori yang telah disusun sebelumnya. 
Pengujian validitas instrumen digunakan teknik rumus korelasi product 
moment dari Karl person. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
software program komputer yaitu SPSS for Windows versi 16.00. Instrumen 
dikatakan valid bila batas kritis dari koefisien validitas adalah 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(Saifuddin Azwar, 2006: 158). Validitas instrumen diuji dengan 
mengkorelasikan antara skor item dan skor total yang diperoleh dengan 
”Korelasi Product Moment” dengan rumus sebagai berikut : 
𝑟
𝑥𝑦= 
 𝑁 ∑ 𝑥𝑦− (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)







𝑟𝑥𝑦 : Keofisien korelasi antara x dan y 
∑ 𝑦  : Jumlah skor Y 
∑ 𝑥    : Jumlah skor X 
N   : Jumlah sampel 
∑ 𝑦2Jumlah skor kuadrat variabel Y  
∑ 𝑥2 Jumlah skor kuadrat variabel X
∑ 𝑥𝑦 Jumlah perkalian antara skor variabel Y dengan skor variabel X 
  (Suharsimi Arikunto,2006:170) 
a. Skala Persepsi Dukungan Orang Tua 
       Sebelum melakukan uji validitas peneliti menyusun item pernyataan yang 
terdiri dari bentuk-bentuk dukungan orang tua serta menyusun pernyataan 
berdasarkan pengertian-pengertian yang ada dalam bentuk-bentuk dukungan 
orang tua. Setelah tersusun  pernyataan-pernyataan tersebut peneliti melakukan uji 
expert dengan pembimbing dan melakukan uji validitas isi.  Hasil perhitungan 
kemudian dikonsultasikan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% dengan N=30 yaitu 
0,361. kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
sama dengan atau lebih besar dan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 5%, maka item 
instrumen yang dimaksud tidak valid. Skor validitas instrumen bergerak dari 
angka 0,391 sampai dengan 0,674. Hasil uji validitas skala dapat diketahu 
persepsi dukungan orang tua bahwa dari 34 item yang di uji cobakan, diperoleh 
item yang gugur sebanyak 4 item yaitu nomor 3, 6, 25, dan 26, maka dalam 
penelitian yang digunakan hanya 30 item pernyataan karena 4 item yang diuji 
cobakan tidak valid. Perhitungan SPSS For Windows seri 16.00 terlampir di 
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lampiran. Adapun hasil uji coba pada skala persepsi dukungan orang tua dapat 
dilihat pada tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7. Rangkuman Item Valid Skala Persepsi Dukungan Orang Tua 
 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Sebelum uji coba Setelah uji coba 











1 2 2 1 2 2 




3,4 5 3 4 5 2 
  c.Empati orang tua 
dalam perencanaan 
karir 







9 10 2 9 10 2 





11 12 2 11 12 2 
  c.Memberikan 
waktu untuk 
sharing kepada 
anak dalam  
perencanaan karir 
anak 






























33,32 5 23, 24, 33,
32 
4 
  b.Memberikan 















a. Skala Perencanaan Karir 
      Sebelum melakukan uji validitas peneliti menyusun item pernyataan yang 
terdiri dari aspek-aspek perencanaan karir serta menyusun pernyataan berdasarkan 
pengertian-pengertian yang ada dalam bentuk-bentuk dukungan orang tua. Setelah 
tersusun  pernyataan-pernyataan tersebut peneliti melakukan uji expert dengan 
pembimbing dan melakukan uji validitas isi. Hasil perhitungan kemudian 
dikonsultasikan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% dengan N=30 yaitu 0,361. 
kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sama 
dengan atau lebih besar dan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 5%, maka item 
instrumen yang dimaksud tidak valid. Skor validitas instrumen bergerak dari 
angka 0,376 sampai dengan 0,704. Hasil uji validitas skala perencanaan karir 
dapat diketahui bahwa dari 58 item yang diujicobakan, diperoleh item yang gugur 
sebanyak 18 item yaitu nomor 7, 9, 10, 15, 16, 20, 21, 22, 23, 24, 28, 30, 32, 33, 
35, 38, 39, 42, 43, 45, 48, 47, 50, 51, 52, 55, 56 dan 58, maka dalam penelitian 
yang digunakan hanya 30 item pernyataan karena 28 item yang diuji cobakan 
tidak valid item yang gugur tidak mengurangi perwakilan aspek dalam kisi-kisi 
yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga dengan kata lain setiap butir item 
baik persepsi dukungan orang tua maupun perencanaan karir telah mewakili setiap 
aspek yang telah dirumuskan dalam kisi-kisi. Perhitungan SPSS For Windows seri 
16.00 terlampir di lampiran. Adapun hasil uji coba pada skala perencanaan karir 





Tabel 8. Rangkuman Item Valid Skala Perencanaan Karir 
 





















  b. mengetahui 









6 8,12 11, 
13 
4 








4 14 17 2 











































































6 53 54, 
57 
3 
  Jumlah   58   30 
 
2. Reliabilitas 
       Reliabilitas (Suharsimi Arikunto, 2002: 154) menunjuk pada satu 
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
66 
 
baik. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
ukur yang diperoleh relatif konsisten. Perhitungan realibilitas akan 
menggunakan software program computer yaitu SPSS for Windows versi 
16.00.dalam penelitian ini reliabel instrumen menggunakan rumus Alpha 










   
 
Keterangan : 
𝑟11   : Reliabilitas Instrumen  
k  : Banyaknya Butir pertanyaan atau banyaknya soal 
b2  : Jumlah Varian Butir 
  : Varian Total  (Suharsimi Arikunto, 2006: 196) 
 
      Didapat koefisien Alpha Cronbach, yakni sebesar 0,867 untuk skala 
persepsi dukungan orang tua dan 0,866  untuk skala perencanaan karir. 
Hasil interprestasi r pada untuk skala persepsi dukungan orang tua dan 
skala perencanaan karir telah dikatakan reliabel, karena memenuhi 
koefisien reliabilitas. Berdasarkan uji coba instrumen skala persepsi 
dukungan orang tua dan skala perencanaan karir sudah diketahui valid dan 
reliabel seluruh butirnya, maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk 







I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis Data 
a). Uji Normalitas 
       Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang 
diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnov yang 
digambarkan oleh Sugiyono (2008: 389) adalah sebagai berikut : 





KD  : Harga K-Smirnov yang dicari 
𝑛1    : Jumlah sampel yang diperoleh 
𝑛2              : Jumlah sampel yang diharapkan 
 
       Normal tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat dari nilai 
signifikansi. Menurut Sugiyono (2013: 199) jika nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 pada (p > 0,05), maka data berdistribusi normal. Jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada (p < 0,05), maka data berdistribusi tidak 
normal. Perhitungan tersebut diperoleh melalui bantuan perhitungan dengan 
program SPSS for Windows versi 16.00. 
b). Uji Linearitas 
       Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y) berbentuk linear atau tidak. Untuk mengetahui 
linearitas hubungan digunakan analisis varian (ANOVA) regresi sederhana 
dengan menguji signifikansi nilai F. Untuk mengetahui uji linearitas 









𝐹𝑟𝑒𝑔  : Harga F untuk garis regresi 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔   : Rerata kuadrat regresi 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠   : Rerata kuadrat residu,  
Sutrisno Hadi (2004: 13) 
       Harga F hitung kemudian dikonsultasikan dengan harga F tabel dengan 
taraf signifikansi 5%. Apabila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F 
tabel maka hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
dinyatakan linear, sebaiknya jika harga F hitung lebih besar atau sama dengan 
F tabel maka hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
dinyatakan tidak linear. Apabila p > 0,05 maka dinyatakan linear dan apabila p 
< 0,05 maka dinyatakan tidak linear. 
2. Pengujian Hipotesis 
a). Analisis Univariat 
      Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 
penelitian sehingga diketahui sebaran datanya. Analisis yang dipakai adalah 
nilai rata-rata (Me), median (Md), Modus (Mo) dan simpangan baku (Standart 
Deviation). Berdasarkan analisis univariat dan distribusi frekuensi yang 
menyangkut nilai-nilai rentang skor, rata-rata, median, modus dan simpangan 
baku dapat dibuat kategorisasi untuk menunjukkan kecenderungan masing-
masing skor. Menurut Saifuddin Azwar (2010: 149) untuk menentukan 




(μ + 1,0σ) ≤ X     = Tinggi 
(μ – 1,0xσ) ≤X< (μ + 1,0xσ)  = Sedang 
X < (μ - 1,0σ)    = Rendah 
 
       Atas dasar analisis diatas dapat diketahui kecenderungan siswa terhadap 
variabel-variabel yang diteliti. Kriteria yang digunakan untuk menentukan 
skor rata-rata yaitu dengan membandingkan skor yang diperoleh dengan skor 
tertinggi yang mungkin dicapai untuk maisng-masing variabel, selanjutmya 
penjumlahan dibagi dua. Apabila skor rata-rata yang diperoleh berada diatas 
skor harapan maka kecenderungan siswa terhadap suatu variabel dapat 
dikatakan baik. Sedangkan apabila skor rata-rata yang diperoleh berada 
dibawah skor harapan maka kecenderungan siswa terhadap suatu variabel 
kurang.  
b) Uji Hipotesis 
       Analisis ini digunakan untuk mengukur koefisien antara variabel bebas 
dan variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product 
moment  dari Pearson, adapun rumus product moment adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)
√{𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋2} {𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌2}
 
Keterangan : 
𝑟 袌 𝑦     : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N     : Jumlah responden 
ΣΧ      : Jumlah harga dari skor butir 
ΣΥ      : Jumlah harga dari skor total 
∑XY   : Jumlah perkalian antara X dan Y 
∑𝑋2    : Jumlah dari  𝑥2 




       Kemudian untuk menguji signifikasi korelasi yaitu r hitung 
dikonsultasikan deng r tabel dengan taraf signifikasi 5%. Apabila r hitung ≥ r 
tabel maka korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat signifikan. 
Sebaliknya jika harga r hitung < r tabel maka korelasi antara variabel bebas 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
     Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMK Negeri 1 Kalasan. SMK Negeri 1 Kalasan terletak di Randugunting 
Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Terdapat 7 
jurusan di SMK Negeri 1 Kalasan yaitu jurusan Akomodasi Perhotelan, 
Jasa Boga, Kria Kayu, Kria Tekstil, Kria Keramik, Kria Kulit, dan Kria 
Logam.  
 
2. Waktu Penelitian 
     Penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2014 sampai bulan Mei 
2015, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Penyelesaian proposal : 10 Desember 2014 – 28 Aperil 2015 
b. Mengurus perijinan penelitian : 29 April – 1 Mei 2015 
c. Pengambilan data penelitian : 8 Mei - 11 Mei 2015 
 
B. Deskripsi Data dan Kategorisasi 
    Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 
dukungan orang tua dengan perencanaan karir pada siswa kelas XI di SMK 
Negeri 1 Kalasan. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran 
skala persepsi dukungan orang tua dan skala perencanaan karir pada siswa 
kelas XI di SMK Negeri 1 Kalasan. Skala persepsi dukungan orang tua 
yang diberikan bertujuan untuk mengetahui persepsi dukungan orang tua 
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yang dimiliki siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. Sedangkan skala 
perencanaan karir diberikan untuk mengetahui tingkat perencanaan karir 
dalam merencanakan karir kedepannya pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 
Kalasan, selanjutnya akan disajikan pula tabel distribusi frekuensi dan 
diagram dari frekuensi setiap variabel penelitian. Penentuan kedudukan 
variabel memperhitungkan 3 kategori. Adapun deskripsi data dari masing-
masing variabel adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Persepsi Dukungan Orang Tua 
    Data variabel persepsi dukungan orang tua diperoleh melalui skala 
persepsi dukungan orang tua dengan 30 butir pernyataan dan jumlah subjek 
sebanyak 170 siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. Berdasarkan data 
persepsi dukungan orang tua yang diolah menggunakan program SPSS for 
Windows versi 16.00 maka diperoleh skor maksimal sebesar 120  dan skor 
minimal sebesar 65 , range sebesar 55 , mean sebesar 90,52 , median sebesar 
100,00 , modus sebesar 98 , standar deviasi sebesar 9,555 , jumlah sebesar 
15.389 , dan variance sebesar 54.286. Berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya data digunakan untuk membuat kategorisasi persepsi dukungan 
orang tua pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. 
(μ + 1,0σ) ≥ X     = Tinggi 
(μ – 1,0xσ) ≤X< (μ + 1,0xσ)  = Sedang 
X < (μ - 1,0σ)    = Rendah 
 
    Berdasarkan hasil perhitungan  lampiran 9, selanjutnya disusun batasan-
batasan  kategori yang digolongkan menjadi tiga kategori yaitu Tinggi, 
Sedang, dan Rendah. Adapun kategorisasi persepsi dukungan orang tua 
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yang disusun berdasarkan skor yang diperoleh dari jawaban subjek 
penelitian, disajikan pada tabel 9. 





1 X ≥ 90  152 89,4% Tinggi 
2 60 ≤ X< 90 18 10,5% Sedang 
3 X < 60 0 0% Rendah 
Total 170 100,0  
 
Berdasarkan distribusi variabel persepsi dukungan orang tua di atas 
kemudian digambarkan ke dalam diagram sebagai berikut: 
                     
Gambar 1. Diagram Persepsi Dukungan Orang Tua 
 
      Berdasarkan tabel 11 dan gambar diagram 1 di atas menunjukkan 
bahwa variabel persepsi dukungan orang tua pada kategori tinggi sebanyak 
152 orang (89,4%), kemudian kategori sedang sebanyak 18 orang (10,5%), 
dan tidak ada siswa pada kategori rendah. Dengan demikian dari hasil 
perolehan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa persepsi 
















Gambar 2. Diagram Pilihan Jawaban Skala Persepsi Dukungan Orang Tua 
       
      Berdasarkan gambar diagram 2 diatas menunjukkan hasil dari 
presentase pilihan jawaban subyek yaiu sangat sesuai (SS) 44,22% , sesuai 
(S) 49,00%, tidak sesuai (TS) 6%, dan sangat tidak sesuai (STS) 0,78%. 
Dengan demikian dari hasil diagram di atas dapat diketahui bahwa sebagian 
besar subyek memilih pernyataan sesuai (S). 
2. Variabel Perencanaan Karir 
     Data variabel perencanaan karir diperoleh melalui skala perencanaan 
karir dengan 30 butir pernyataan dan jumlah subjek sebanyak 170 siswa 
kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. Berdasarkan data perencanaan karir yang 
diolah menggunakan program SPSS for Windows versi 16.0 maka 
diperoleh skor maksimal sebesar 117  dan skor minimal sebesar 72 , range 
sebesar 45 , mean sebesar 90,52 , median sebesar 90,00 , modus sebesar 
88, standar deviasi sebesar 7,368 , jumlah sebesar 17.135 , dan variance 













digunakan untuk membuat kategorisasi perencanaan karir pada siswa kelas 
XI SMK Negeri 1 Kalasan. 
      Untuk menentukan tingkat kategori perencanaan karir, maka dilakukan 
dengan cara menghitung batasan kriteria yang mengacu pada pendapat 
yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (2015: 149) sebagai berikut:  
(μ + 1,0σ) ≥ X     = Tinggi 
(μ – 1,0xσ) ≤ X < (μ + 1,0xσ)  = Sedang 
X < (μ - 1,0σ)    = Rendah 
       
      Berdasarkan hasil perhitungan lampiran 9, selanjutnya disusun 
batasan-batasan  kategori yang digolongkan menjadi tiga kategori yaitu 
Tinggi, Sedang, dan Rendah. Adapun kategorisasi perencanaan karir yang 
disusun berdasarkan skor yang diperoleh dari jawaban subjek penelitian, 
disajikan pada tabel 10. 
 
Tabel 10. Kategorisasi Perencanaan karir 
No Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi Presentasi 
1 X ≥ 90  86 50,6% Tinggi 
2 60 ≤ X<90 83 48,8% Sedang 
3 X < 60 1 0,6% Rendah 




Berdasarkan distribusi variabel perencanaan karir di atas kemudian 
digambarkan ke dalam diagram sebagai berikut:
 
                    Gambar 3. Diagram Perencanaan Karir 
 
       Berdasarkan tabel 11 dan gambar 2 di atas, maka dapat diketahui 
bahwa siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan yang memiliki 
perencanaan karir pada kategori tinggi sebanyak 86 orang (50,6%), 
kemudian kategori sedang sebanyak 83 orang (48,8%), dan kategori 
rendah sebanyak 1 orang (0,6%). Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat 
dikatakan bahwa perencanaan karir siswa kelas XI SMK Negeri 1 
Kalasan tergolong pada kategori tinggi. 
 




















      Berdasarkan gambar diagram 4 diatas menunjukkan hasil dari 
presentase pilihan jawaban subyek yaiu sangat sesuai (SS) 23,37% , sesuai 
(S) 57,59%, tidak sesuai (TS) 16,18%, dan sangat tidak sesuai (STS) 
2,86%. Dengan demikian dari hasil diagram di atas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar subyek memilih pernyataan sesuai (S). 
 
C. Analisis Data 
      Analisis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah korelasi 
product moment. Model ini digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara persepsi dukungan orang tua dengan perencanaan karir pada siswa 
kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. 
1. Pengujian Normalitas 
      Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data 
berdistribusi normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka 
analisis dapat dilakukan. Uji normalitas diujikan pada masing-masing 
variabel penelitian yaitu persepsi dukungan orang tua dan perencanaan 
karir. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS for windows versi 16.00. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf 
signifikansi α = 0,05. 
     Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa variabel 
persepsi dukungan orang tua 0,418 dan perencanaan karir 0,305 yaitu 
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mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel berdistribusi normal. 
 
2. Pengujian Linieritas 
      Uji linieritas bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini memiliki 
hubungan linier. Suatu penelitian dikatan linier apabila skor variabel 
bebas naik, maka skor variabel terikat juga ikut naik. Kriteria yang 
digunakan yaitu jika nilai F lebih besar dari koefisien α=0,05 maka 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat tidak dalam bentuk 
linier. 
     Berdasarkan hasil uji linieritas, diperoleh hasil nilai F sebesar 1,121 
yang berarti bahwa nilai F lebih besar dari pada koefisien α=0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara persepsi 
dukungan orang tua dengan perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK 
Negeri 1 Kalasan linier. 
 
3. Pengujian hipotesis  
      Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis tersebut harus dapat diuji kebenarannya agar 
memperoleh kesimpulan. Di dalam penelitian ini hipotesisnya adalah 
“Ada hubungan positif antara persepsi dukungan orang tua dengan 
perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan”, hipotesis 
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ini disebut sebagai hipotesis alternatif atau Ha, dengan arti bahwa 
hipotesis tersebut diterima. Hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini 
adalah kedua variabel saling berhubungan dikatakan ada korelasi maka 
hipotesis alternatif diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara 
persepsi siswa tentang dukungan orang tua dan perencanaan karir pada 
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. 
       Untuk mencari korelasi antara persepsi dukungan orang tua dengan 
perencanaan karir pada siswa SMK Negeri 1 Kalasan menggunakan 
teknik analisis uji korelasi pearson dengan menggunakan bantuan SPSS 
for Windows seri 16.00.Berdasarkan hasilnya bahwa nilai koefisien 
korelasi antara persepsi dukungan orang tua dengan perencanaan karir 
0,422 dan signifikansinya adalah 0,000. Dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  product moment, 
untuk n = 170, taraf signifikansi 5%, maka nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  0,422. Menurut 
Sugiyono (2013: 185), ketentuannya bila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih kecil dari 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ternyata 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
(0,422) lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,1506), dengan demikian Ha diterima 
𝑟ℎ𝑖 㔂𝑢𝑛𝑔  (0,422) Angka tersebut merupakan kategori korelasi sedang 
antara persepsi (0,422) juga menunjukkan bahwa arah hubungan antara 
variabel bebas dan terikat adalah positif. Hasil penghitungan juga 
menunjukan signifikansi sebesar 0,000. hal ini berarti signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,01. Dengan demikian bahwa hipotesis alternatif 
(Ha) yang berbunyi bahwa “Ada hubungan posistif antara persepsi 
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dukungan orang tua dengan  perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK 
Negeri 1 Kalasan” diterima.  
     Berdasarkan hasil perhitungan korelasi di atas, besarnya koefisien 
korelasi tersebut bertanda positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
“Ada hubungan positif antara persepsi dukungan orang tua dengan 
perencanaan karir”. Adanya hubungan ini dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi persepsi dukungan orang tua maka semakin tinggi 
perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan, demikian 
sebaliknya semakin rendah persepsi dukungan orang tua maka semakin 
rendah perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. 
D. Pembahasan 
Persepsi siswa tentang dukungan orang tua mereka merupakan 
pemikiran penting dalam perencanaan karir siswa. Dalam hal ini mereka 
mempersepsikan bagaimana saya dimata orang tua, apakah saya sudah 
didukung penuh oleh orang tua saya mengenai perencanaan karir yang akan 
saya ambil. Disini mereka mulai memikirkan untuk meraih pekerjaan yang 
diinginkan oleh siswa. Seorang remaja tentunya akan mengembangkan 
potensi yang dimilikinya agar terciptanya perencanaan karir yang sesuai 
dengan kemampuan mereka. Hubungan yang positif dengan orang tua 
tentunya, akan lebih bermakna jika memiliki hubungan yang baik hal ini 
akan sangat membantu seorang individu untuk mewujudkan pencapaian 
yang diinginkan, karena dapat menerima saran dan informasi karir yang 
diperoleh dari orang tua. 
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Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif dan sangat signifikansi antara persepsi dukungan orang tua 
dengan perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan. hal 
ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi dukungan orang tua pada siswa 
kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan akan semakin tinggi pula perencanaan 
karirnya. Sedangkan semakin rendah persepsi dukungan orang tua pada 
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kasalasan maka semakin rendah pula 
perencanaan karirnya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Benokritis 
(dalam Fatchiah, 2009: 56) secara emosional, dukungan orang tua menjadi 
kebutuhan dari setiap anaknya. Hal ini dikarenakan orang tua menjadi 
tempat untuk seseorang memperoleh kenyamanan, cinta, dan dukungan 
emosional. Semua itu menjadi kebutuhan dari setiap anaknya agar mereka 
menjadi bahagia, sehat, dan aman.  
Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Cauce, Reid, Landesman, dan 
Gonzales (dalam Fatchiah, 2009: 56) menunjukkan bahwa dukungan orang 
tua menjadi prediktor penyesuaian yang positif pada anak-anak dan remaja, 
dan secara tidak langsung, dukungan orang tua dapat melindungi remaja 
dari masalah-masalah perilaku. Dalam hal ini setiap anak akan bergantung 
pada sikap orang tua kepada anak karena anaklah yang menilai didukung 
tidaknya anak oleh orang tua selanjutnya anak akan mempersepsikannya. 
Faktor-faktor persepsi dukungan orang tua yang tinggi bisa terjadi 
apabila siswa berada pada lingkungan orang tua yang harmonis, satu rumah, 
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dan saling mendukung satu sama lain, serta akan berdampak positif bagi 
perencanaan karir anak. Faktor-faktor persepsi dukungan orang tua yang 
rendah bisa terjadi apabila siswa berada pada lingkungan orang tua yang 
bercerai, tidak hidup satu rumah dengan orang tua, orang tua sibuk bekerja, 
tidak adanya dukungan dalam satu keluarga serta kedua orang tua yang 
sudah meninggal. 
Persepsi dukungan orang tua ini merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong seorang anak untuk mempersiapkan diri untuk 
merencanakan karir yang matang. Hal ini sesuai dengan pendapat Winkel 
dan Sri Hastuti (2004: 647-655) menyatakan bahwa perkembangan karir dan 
perencanaan karir seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal terdiri dari nilai-nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat, 
minat, sifat-sifat, pengetahuan dan keadaan jasmani. Faktor eksternal terdiri 
dari masyarakat, keadaan sosial ekonomi negara dan daerah, pengaruh dari 
keluarga besar atau inti, pendidikan sekolah, pergaulan teman sebaya, dan 
tuntutan melekat pada setiap jabatan.  
Pemenuhan faktor-faktor dari perkembangan karir dan perencanaan 
karir seseorang dipengaruhi oleh salah satu faktor dari keluarga besar atau 
inti. Berdasarkan pada hasil penelitian ini pada umumnya persepsi 
dukungan orang tua dan perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 
1 Kalasan berada pada kategori tinggi, hal ini merupakan hasil dari 
dukungan dari orang tua dan berdampak baik bagi perencanaan karir siswa.  
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Berdasarkan pada hasil penelitian ini pada umumnya persepsi dukungan 
orang tua dan perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan 
berada pada kategori tinggi. Penelitian The National Assessment of 
Educational Progress Project on Career and Occupational Development 
dalam bukunya (Manrihu 1988: 128) tentang perkembangan karir siswa 
yaitu kebanyakan anak-anak umur tujuh belas tahun telah membicarakan 
secara serius kepada individu tentang rencana-rencananya di masa depan. 
Rencana-rencananya didiskusikan dengan orang tua dua kali lebih sering 
dari pada dengan para konselor, advisor, atau teman sebaya. Hanya sekitar 
dua pertiganya merasa bahwa orang-orang lawan bicaranya menyadari 
kemampuan-kemampuannya. Hal ini membuktikan bahwa persepsi 
dukungan orang tua sangat mempengaruhi dalam perkembangan karir siswa. 
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa perencanaan karir 
siswa perlu dukungan dari orang tua, sekolah, guru Bimbingan dan 
Konseling serta teman sebaya dari siswa tersebut agar tercipta perencanaan 
karir yang matang. 
Hasil analisis yang telah diujikan, diketahui bahwa persepsi dukungan 
orang tua pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan berada dalam 
kategori tinggi, dengan jumlah 152 orang (89,4%) dari 170 subyek, dapat 
diartikan bahwa interpretasi siswa pada dukungan orang tua yang diberikan 
oleh orang tua mereka sangat baik, dibuktikan dengan hasil dari persentase 
pilihan jawaban subyek yaiu sangat sesuai (SS) 44,22% , sesuai (S) 49,00%, 
tidak sesuai (TS) 6%, dan sangat tidak sesuai (STS) 0,78% dapat diketahui 
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bahwa sebagian besar subyek memilih pernyataan sesuai (S). Interpretasi 
siswa tersebut dapat berupa dukungan emosional, dukungan penghargaan, 
dukungan instrumental, dukungan Informatif. Persepsi dukungan orang tua 
yang tinggi pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan menunjukkan 
bahwa para orang tua siswa telah memberikan dukungan yang terbaik untuk 
anak-anaknya, sehingga siswa kelas XI SMK Negeri Kalasan memberikan 
nilai yang tinggi yang dapat mendorong dirinya untuk berhasil dalam 
merencanakan karirnya. Kategori sedang dengan jumlah 18 orang (10,5%) 
dari 170 subyek yang dapat diartikan bahwa interpretasi siswa pada 
dukungan orang tua yang diberikan cukup baik. 
Selain persepsi dukungan orang tua, data pada penelitian ini juga 
menunjukan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat perencanaan karir 
pada kategori tinggi dengan jumlah 86 orang (50,6%) yang dapat diartikan 
bahwa perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan baik. 
Dibuktikan dengan hasil dari pilihan jawaban subyek yaitu sangat sesuai 
(SS) 23,37%, sesuai (S) 57,59%, tidak sesuai (TS) 16,18%, dan sangat tidak 
sesuai (STS) 2,86% dapat diketahui bahwa sebagian besar subyek memilih 
pernyataan sesuai (S). Subyek dikatakan memiliki perencanaan karir yang 
baik diartikan subyek dapat memahami dirinya, mampu mengumpulkan 
informasi tentang dunia kerja, dan mampu memilih tujuan karir yang 
diinginkan. Kemudian diikuti dengan jumlah 83 orang (48,8%) dengan 
kategori sedang yang dapat diartikan bahwa perencanaan karir pada siswa 
kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan cukup baik, Subyek dikatakan memiliki 
85 
 
perencanaan karir yang cukup baik diartikan belum maksimal dalam 
memahami dirinya, mengumpulkan informasi tentang dunia kerja, dan 
memilih tujuan karir yang diinginkan, dan sisanya 1 orang (0,6%) memiliki 
kategori rendah yang dapat diartikan bahwa perencanaan karir pada siswa 
kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan kurang, subyek dikatakan kurang memiliki 
perencanaan karir yang baik diartikan subyek kurang mampu memahami 
dirinya, kurang mampu mengumpulkan informasi tentang dunia kerja, dan 
kurang mampu memilih tujuan karir yang diinginkan. Hasil data tersebut 
menunjukan bahwa kecenderungan kategori persepsi dukungan orang tua 
dan perencanaan karir memiliki kedudukan yang seimbang, dimana 
sebagian besar persepsi dukungan orang tua dan perencanaan karir berada 
pada kategori tinggi.   
Berdasarkan pada hasil penelitian ini pada umumnya persepsi dukungan 
orang tua dan perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan 
berada pada kategori tinggi terdapat perbedaan dalam latar belakang 
masalah dengan hasil yang sudah peneliti lakukan perbedaan, berikut 
kemungkinan-kemungkinan yang ada: 
1.  Akibat kemungkinan ada perbedaan mengenai hasil wawancara 
dengan guru bimbingan dan konseling dengan yang terjadi pada siswa 
maupun. 
2.  Dapat terjadi kemungkinan adanya permasalahan dalam instrumen 
yang sudah disusun oleh peneliti yang membuat subyek mengisi 
pernyatan-pernyataan, dalam skala tersebut yang dapat membuat 
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responden kurang bersungguh-sungguh dan tidak disesuaikan dengan 
keadaan ataupun kondisi sebenarnya.  
3. Peran konselor disekolah belum semaksimal mungkin oleh karena itu 
terdapat perbedaan dalam latar belakang masalah yang menjelaskan 
bahwa tingkat persepsi dukungan orang tua rendah dan kemampuan 
perencanaan karir siswa dalam kategori rendah akan tetapi setelah 
peneliti melakukan penelitian mendapatkan hasil persepsi dukungan 
orang tua pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan pada kategori 
tinggi serta pada hasil kemampuan perencanaan karir siswa pada 
kategori tinggi.   
Berdasarkan hasil di atas penulis meyakini bahwa persepsi dukungan 
orang tua dan perencanaan karir berkaitan satu sama lain. Persepsi 
dukungan orang tua pada siswa dapat mendorong dirinya untuk melakukan 
berbagai usaha agar dapat mencapai keberhasilan dalam merencanakan karir 
secara maksimal. Di dalam penelitian ini juga membuktikan bahwa 
koefisien korelasi antara persepsi dukungan orang tua dengan perencanaan 
karir sebesar 0,422. hasil penghitungan juga menunjukkan signifikansi 
sebesar = 0,000, hal ini menunjukan bahwa hubungan antara kedua variabel 
signifikan, karena  0,000 < 0,01 dimana 0,01 merupakan taraf signifikan, 
maka hubungan kedua variabel tersebut signifikan. Sejalan dengan 
penelitian ini, hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Lina Marliyah 
(2004 : 58) menyatakan bahwa ada hubungan positif dan nilai koefisien 
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korelasi antara persepsi terhadap dukungan orang tua dan perencanaan karir 
pada remaja. 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi 
dukungan orang tua maka semakin tinggi perencanaan karir, sebaliknya 
semakin rendah persepsi dukungan orang tua maka semakin rendah 
perencanaan karir siswa SMK Negeri 1 Kalasan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
      Di dalam penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan 
dalam mengungkapkan hubungan antara persepsi dukungan orang tua 
dengan perencanaan karir pada SMK Negeri 1 Kalasan. Dalam mengungkap 
hubungan antara persepsi dukungan orang tua dengan perencanaan karir, 
yaitu pada saat siswa mengisi instrumen berupa skala ini beberapa siswa 
tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan dibuktikan dengan cara 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi dukungan orang tua 
dalam perencanaan karir pada siswa SMK Negeri 1 Kalasan dalam 
kategori tinggi sebanyak 152 orang (89,4%), kemudian kategori sedang 
sebanyak 18 orang (10,5%), dan tidak ada siswa yang berada pada 
kategori rendah. Dengan demikian dari hasil perolehan tabel dan diagram 
di atas dapat diketahui bahwa persepsi dukungan orang tua paling banyak 
yaitu pada kategori tinggi. 
2. Perencanaan karir pada siswa SMK Negeri 1 Kalasan dalam kategori 
tinggi sebanyak 86 orang (50,6%), kemudian kategori sedang sebanyak 83 
orang (48,8%), dan kategori rendah sebanyak 1 orang (0,6%). Dari hasil 
yang diperoleh tersebut dapat dikatakan bahwa perencanaan karir siswa 
kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan tergolong pada kategori tinggi.  
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi dukungan orang 
tua dengan perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan, 
dengan dibuktikan oleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,422 dan p = 0,000 
(0,000<0,01) dan angka 0,01 merupakan taraf signifikan, maka hubungan 
kedua variabel signifikan dan positif. Artinya semakin tinggi persepsi 
dukungan orang tua maka semakin tinggi perencanaan karirnya, begitupun 
sebaliknya apabila persepsi dukungan orang tua rendah maka perencanaan 
karir juga rendah. 
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B. Saran  
 Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian maka ada beberapa 
pandangan yang sekirannya dapat diangkat sebagai saran baik untuk siswa 
SMK Negeri 1 Kalasan, orang tua dan peneliti selanjutnya. 
1. Bagi siswa SMK Negeri 1 Kalasan 
      Berdasarkan pada hasil penelitian ini disarankan kepada siswa kelas XI 
SMK Negeri 1 Kalasan untuk mempertahankan persepsi dukungan orang 
tuanya untuk perenacanaan karir yang tinggi, sehingga mampu 
dmerencanakan karir dengan matang. 
2. Bagi Pihak Orang tua 
       Berdasarkan pada hasil penelitian ini pada umumnya persepsi dukungan 
orang tua dan perencanaan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kalasan 
berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan persepsi 
dukungan orang tua mempunyai hubungan yang positif pada perencanaan 
karir siswa oleh karena itu disarankan kepada orang tua memberikan 
dukungan penuh kepada siswa untuk mempertahankan persepsi dukungan 
orang tua dan perencanaan karir. Pemberian dukungan kepada siswa bisa 
dilakukan dengan memberikan dukungan secara emosional, dukungan 
instrumental, dukungan informatif dan dukungan penghargaan. Sehingga 






3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
      Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang 
hubungan positif antara persepsi dukungan orang tua dengan perencanaan 
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No NAMA USIA Jenis Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Total 
1 Dani Septiana 18 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136
2 Aan Yandra T 19 Laki-laki 4 4 4 3 4 1 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 118
3 Ainaya Nur Faticha 18 Perempuan 3 4 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 1 1 2 4 3 101
4 Alvenda A.L 19 Perempuan 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 99
5 Andrias Wibowo 19 Laki-laki 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 116
6 Annisa Maulani Yusuf 19 Perempuan 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 132
7 Bella Devi Novitarani 18 Perempuan 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 129
8 Dewi Yuliana 19 Perempuan 3 4 1 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 121
9 Dory Yuda Septiawan 19 Laki-laki 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 124
10 Dwi Apri Nurcahyo 19 Laki-laki 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 116
11 Eka Fitriani 18 Perempuan 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 129
12 Fita Alpiyana 19 Perempuan 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 1 1 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 106
13 Fitriani Widiyaningrum 18 Perempuan 4 4 4 4 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 123
14 Habib Syarifudin 19 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 99
15 Ika Nur Handayani 19 Perempuan 4 4 4 4 4 1 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 121
16 Indriana Widi Astuti 19 Perempuan 4 4 4 3 4 1 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 108
17 Irma Ramadhani 18 Perempuan 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 117
18 Jamanat Sianturi 19 Laki-laki 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 107
19 Lia Rara Anantiani 18 Perempuan 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 128
20 Muhammad Anwar 18 Laki-laki 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 114
21 Nikawarmilda Larasati T 20 Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 106
22 Pamila Hernawati S 19 Perempuan 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 117
23 Polindo Siagian 20 Laki-laki 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 114
24 Robby Bagus 18 Laki-laki 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 113
25 Roni Kurniawan 18 Laki-laki 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 101
26 Satria Cahya 19 Laki-laki 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 123
27 Sekar Wangi B D 19 Perempuan 3 3 3 1 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 87
28 Sela Muslita NK 18 Perempuan 4 3 2 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 116
29 Suci Dwi Febri 19 Perempuan 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 120
30 Yeni putri 19 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 106
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SKALA PERENCANAAN KARIR kelas XI AP B
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 Total 
1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 1 2 4 2 3 3 4 3 4 3 1 2 165
2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 4 2 4 3 3 4 2 3 4 2 2 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 182
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 163
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 1 1 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 138
5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 1 3 2 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 176
6 2 3 2 2 1 1 2 3 2 4 4 1 1 2 4 4 1 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 3 3 4 1 3 3 2 1 1 3 154
7 4 4 3 3 3 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 191
8 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 165
9 4 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 158
10 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 185
11 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 1 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 187
12 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 166
13 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 157
14 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 3 1 3 2 3 3 1 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 144
15 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 1 4 1 4 1 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 183
16 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 163
17 4 2 3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 161
18 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 175
19 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 163
20 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 174
21 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 142
22 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 160
23 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 186
24 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 182
25 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 1 3 2 3 3 3 3 1 1 4 4 2 3 3 2 2 3 4 4 4 1 2 3 4 1 4 3 3 4 1 1 4 1 4 4 4 1 1 2 3 1 3 2 3 4 4 3 4 165
26 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 169
27 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 204
28 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 2 2 2 4 197
29 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 187
30 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 159
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HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS 











































1 166,8333 249,523 249,523 ,476 ,862 Valid 
2 167,0333 248,999 248,999 ,437 ,863 Valid 
3 166,8333 251,937 251,937 ,390 ,864 Valid 
4 167,2000 251,752 251,752 ,371 ,864 Valid 
5 167,2000 248,097 248,097 ,476 ,862 Valid 
6 167,1000 246,714 246,714 ,547 ,861 Valid 
7 166,8667 246,326 246,326 ,206 ,867 Tidak Valid 
8 166,7333 248,202 248,202 ,560 ,862 Valid 
9 167,3333 257,678 257,678 ,046 ,868 Tidak Valid 
10 166,7667 252,599 252,599 ,252 ,868 Tidak Valid 
11 166,7000 249,803 249,803 ,390 ,863 Valid 
12 167,0000 250,138 250,138 ,490 ,863 Valid 
13 167,2000 248,372 248,372 ,554 ,862 Valid 
14 167,1667 247,799 247,799 ,608 ,861 Valid 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Perencanaan Karir 
 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 









15 167,0333 255,826 255,826 ,177 ,867 Tidak Valid 
16 167,0667 254,685 254,685 ,169 ,869 Tidak Valid 
17 167,2667 245,030 245,030 ,593 ,860 Valid 
18 168,1667 249,730 249,730 ,356 ,863 Valid 
19 167,4667 244,395 244,395 ,582 ,860 Valid 
20 167,0667 256,133 256,133 ,130 ,867 Tidak Valid 
21 167,2333 254,047 254,047 ,198 ,867 Tidak Valid 
22 167,0333 255,482 255,482 ,140 ,868 Tidak Valid 
23 166,9667 256,171 256,171 ,121 ,867 Tidak Valid 
24 166,9000 254,024 254,024 ,296 ,867 Tidak Valid 
25 167,0333 251,551 251,551 ,507 ,863 Valid 
26 167,3000 249,803 249,803 ,484 ,862 Valid 
27 167,0667 249,651 249,651 ,518 ,862 Valid 
28 166,8333 253,385 253,385 ,248 ,868 Tidak Valid 
29 166,7333 253,582 253,582 ,355 ,864 Valid 
30 166,2667 243,926 243,926 ,014 ,914 Tidak Valid 
31 167,8667 250,051 250,051 ,386 ,863 Valid 
32 167,1667 254,833 254,833 ,173 ,867 Tidak Valid 
33 167,2333 255,978 255,978 ,184 ,867 Tidak Valid 
34 166,7000 250,769 250,769 ,462 ,863 Valid 
35 167,6333 253,275 253,275 ,212 ,868 Tidak Valid 
36 166,7667 250,461 250,461 ,448 ,863 Valid 
37 167,0000 252,966 252,966 ,376 ,864 Valid 
38 167,0333 258,309 258,309 ,022 ,868 Tidak Valid 
39 166,9333 254,754 254,754 ,230 ,869 Tidak Valid 
40 167,6000 239,559 239,559 ,644 ,858 Valid 
41 167,5000 247,914 247,914 ,384 ,863 Valid 
42 167,0000 262,276 262,276 -,153 ,871 Tidak Valid 
43 167,5333 245,844 245,844 ,240 ,868 Tidak Valid 
44 167,1000 245,886 245,886 ,510 ,861 Valid 
45 167,2333 247,151 247,151 ,245 ,867 Tidak Valid 
46 167,0333 244,585 244,585 ,600 ,860 Valid 
47 167,8000 260,579 260,579 -,087 ,878 Tidak Valid 
48 167,1333 255,292 255,292 ,158 ,869 Tidak Valid 
49 166,9333 251,926 251,926 ,453 ,863 Valid 
50 167,0667 250,685 250,685 ,259 ,879 Tidak Valid 
51 166,9333 249,720 249,720 ,226 ,873 Tidak Valid 
52 167,0000 245,172 245,172 ,242 ,870 Tidak Valid 
53 166,9333 247,582 247,582 ,582 ,861 Valid 
54 166,9333 245,306 245,306 ,704 ,860 Valid 
55 166,9667 255,895 255,895 ,135 ,876 Tidak Valid 
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56 167,0667 249,651 249,651 ,225 ,869 Tidak Valid 
57 167,6667 248,299 248,299 ,422 ,863 Valid 
58 166,7333 246,202 246,202 ,261 ,869 Tidak Valid 
 
HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS 
SKALA PERSEPSI DUKUNGAN ORANG TUA 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 

























1 84,9000 53,541 ,440 ,862 Valid 
2 84,7667 52,254 ,611 ,858 Valid 
3 84,9000 53,334 ,277 ,870 Tidak Valid 
4 84,8667 49,016 ,646 ,855 Valid 
5 84,9667 53,413 ,464 ,862 Valid 
6 86,2333 60,185 -,280 ,886 Tidak Valid 
7 85,3667 54,033 ,328 ,866 Valid 
8 85,1000 52,645 ,484 ,861 Valid 
9 85,3667 53,826 ,392 ,864 Valid 
10 85,0333 52,999 ,391 ,864 Valid 
11 85,0667 52,478 ,617 ,858 Valid 
12 85,0333 53,275 ,578 ,859 Valid 
13 85,0000 54,138 ,301 ,867 Valid 
14 84,8333 54,351 ,393 ,864 Valid 
15 84,7000 51,941 ,674 ,856 Valid 
16 84,8333 53,247 ,546 ,860 Valid 
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17 84,9667 52,102 ,631 ,857 Valid 
18 84,7000 52,976 ,537 ,860 Valid 
19 85,0333 52,723 ,506 ,860 Valid 
20 85,1333 52,809 ,398 ,864 Valid 
21 84,6333 56,516 ,642 ,858 Valid 
22 84,6333 56,516 ,642 ,858 Valid 
23 85,0000 52,345 ,543 ,859 Valid 
24 85,0667 53,099 ,472 ,861 Valid 
25 84,5333 54,257 ,0,65 ,873 Tidak Valid 
26 84,5000 56,121 ,253 ,867 Tidak Valid 
27 84,6333 53,137 ,642 ,858 Valid 
28 84,9000 53,541 ,440 ,862 Valid 
29 84,7000 51,941 ,674 ,856 Valid 
30 85,0000 52,345 ,543 ,859 Valid 
31 85,1333 52,809 ,398 ,864 Valid 
32 84,9000 53,541 ,440 ,862 Valid 
33 85,0667 53,099 ,472 ,861 Valid 

































PERENCANAAN KARIR DAN PERSEPSI DUKUNGAN ORANG TUA 
SEBELUM DIUJI COBAKAN 
 
A. PENGANTAR 
Perkenalkan nama saya Anggun Desy Novitasari mahasiswa UNY akan 
melaksanakan penelitian yang berjudul “Hubungan Persepsi Dukungan Orang Tua 
dengan Perencanaan Karir Pada Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Kalasan”. Adek-
adek dimohon memberikan bantuin mengisi “Skala Perencanaan Karir dan Skala 
Persepsi Dukungan Orang tua”. Tujuan pengisian skala tersebut untuk mengetahui 




Anggun Desy Novitasari 
 
B. PETUNJUK PENGERJAAN 
 
       Berikut ini terdapat sejumlah uraian singkat mengenai situasi yang diandaikan 
benar – benar terjadi pada diri anda. Anda diminta untuk memilih salah satu dari 
pilihan tindakan yang akan Anda lakukan dalam situasi tersebut.  
       Berikan pilihan Anda dengan memberi tanda silang (X)pada huruf di depan 
pilihan jawaban yang tersedia. Anda bebas menentukan pilihan yang sesuai dengan 
diri anda sendiri. Pilihan jawaban SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS(Tidak Sesuai), 
STS (Sangat Tidak Sesuai). 
 
C. CONTOH 
Pernyataan SS S TS STS 




Nama  :  
Jurusan  : 








No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya yakin dengan bakat yang saya miliki     
2.  Saya mengetahui minat yang saya miliki     
3.  Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki     
4.  Saya yakin dengan ketrampilan yang saya miliki     
5.  Saya merasa ragu dengan kemampuan yang saya miliki     
6.  Saya merasa ragu dengan ketrampilan yang saya miliki     
7.  Saya dapat mengembangkan bakat yang saya miliki     
8.  Saya menerima diri apa adanya     
9.  Saya pasrah terhadap apa yang saya miliki      
10.  Saya merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan 
    
11.  Saya adalah orang yang acuh (tidak peduli) terhadap suatu 
pekerjaan 
    
12.  Saya adalah orang yang dapat membedakan keinginan dan 
kemampuan yang saya miliki 
    
13.  Saya bukan orang yang dapat membedakan keinginan dan 
kemampuan yang saya miliki 
    
14.  Saya memahami kelebihan yang saya miliki     
15.  Saya memahami kelemahan yang saya miliki     
16.  Saya bukan orang yang mengakui kelemahan yang saya miliki     
17.  Saya ragu dengan kelebihan yang saya miliki     
18.  Saya mengumpulkan informasi terkait pekerjaan melalui papan 
informasi di sekolah  
    
19.  Saya mengetahui informasi bidang pekerjaan yang sedang 
dibutuhkan saat ini 
    
20.  Saya mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi lowongan 
kerja yang sesuai dengan jurusan yang saya tekuni 
    
21.  Saya tidak mencari informasi pekerjaan melalui internet     
22.  Saya tidak pernah tahu mengenai syarat-syarat yang diperlukan 
untuk mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan 
    
23.  Saya sering menanyakan informasi pekerjaan dari guru maupun 
keluarga atau teman  
    
24.  Saya mengetahui persyaratan untuk memasuki dunia pekerjaan     
25.  Saya tidak mendapatkan informasi mengenai pekerjaan yang saya 
inginkan 
    
26.  Pengetahuan saya tentang persyaratan berbagai macam pekerjaan 
sangat memadai 
    
27.  Saya mengetahui jenjang pendidikan yang disyaratkan dalam 
pekerjaan 
    
28.  Saya adalah seorang pelajar saya belum perlu mengetahui jenjang 
pendidikan yang disyaratkan dalam pekerjaan 
    




30.  Saya mengetahui jenis – jenis pekerjaan yang saya inginkan     
31.  Saya mengetahui jenis-jenis pekerjaan melalui papan informasi 
disekolah 
    
32.  Saya mengetahui jenis-jenis pekerjaan yang dibutuhkan saat ini     
33.  Saya memperoleh kesulitan dalam mengetahui jenis-jenis 
pekerjaan 
    
34.  Saya merasa belum perlu mengetahui jenis – jenis pekerjaan yang 
saya inginkan 
    
35.  Saya tidak mengetahui jenis-jenis pekerjaan melalui papan 
informasi disekolah 
    
36.  Saya seorang pelajar, saya tidak harus tahu mengenai jenis-jenis 
pekerjaan 
    
37.  Saya tidak mengetahui jenis-jenis pekerjaan yang dibutuhkan saat 
ini 
    
38.  Saya sering menanyakan jenis-jenis pekerjaan dari orang tua saya     
39.  Saya seorang pelajar, saya tidak menanyakan jenis-jenis pekerjaan 
pada orang tua saya 
    
40.  Saya ragu dengan kesesuaian jurusan yang saya tekuni dengan 
pekerjaan saya nanti 
    
41.  Saya yakin dengan kesesuaian jurusan yang saya tekuni dengan 
pekerjaan saya nanti 
    
42.  Saya memiliki minat pekerjaan yang berbeda dengan jurusan saya     
43.  Saya memiliki minat pekerjaan yang sesuai dengan jurusan saya     
44.  Saya memiliki kemampuan yang akan menunjang karir saya     
45.  Saya ragu dengan kemampuan yang saya miliki untuk menunjang 
karir saya 
    
46.  Saya tidak yakin dengan kemampuan yang akan menunjang karir 
saya 
    
47.  Saya memiliki ketrampilan yang berbeda dengan jurusan saya     
48.  Saya memiliki ketrampilan yang sesuai dengan jurusan saya     
49.  Saya adalah orang yang dapat membedakan keinginan dan 
kemampuan yang dimiliki untuk pekerjaan nantinya 
    
50.  Saya bukan orang yang dapat membedakan keinginan dan 
kemampuan yang dimiliki untuk pekerjaan nantinya 
    
51.  Saya adalah orang yang memahami latar belakang pendidikan 
untuk memilih pekerjaan yang cocok 
    
52.  Saya bukan orang yang memahami latar belakang pendidikan 
untuk memilih pekerjaan yang cocok 
    
53.  Saya memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja     
54.  Saya belum siap untuk memasuki dunia kerja     
55.  Saya merencanakan karir dengan matang      
56.  Saya belum memiliki perencanaan karir yang matang     
57.  Saya memiliki minat pekerjaan yang berubah-ubah     
58.  Saya merencanakan karir sesuai dengan kemampuan dan 
ketrampilan yang saya miliki 






PERSEPSI DUKUNGAN ORANG TUA 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya yakin orang tua memberikan perhatian mengenai perencanaan 
karir 
    
2. Orang tua saya cuek (acuh tak acuh) terkait perencanaan karir saya     
3. Orang tua saya peduli dengan masa depanku     
4. Saya merasa bahwa orang tua saya peduli dengan masa depanku     
5. Saya santai saja meskipun orang tua saya tidak peduli dengan masa 
depan saya 
    
6. Orang tua menyerahkan perencanaan karir sepenuhnya kepada saya     
7. Saya merasa orang tua turut berempati dalam perencanaan karir 
saya 
    
8. Saya merasa orang tua saya tidak pernah menunjukkan empatinya 
terkait perencanaan karir saya 
    
9. Orang tua saya memfasilitasi perencanaan karir sesuai yang 
diharapkan 
    
10. Saya merasa orang tua tidak memfasilitasi perencanaan karirsesuai 
yang diharapkan 
    
11. Orang tua saya membantu menyusun perencanaan karir saya     
12. Orang tua saya ikut membantu mencari informasi pekerjaan yang 
sesuai dengan jurusan saya yang sekarang 
    
13. Orang tua saya membantu mengarahkan perencanaan karir saya 
agar berjalan lancar 
    
14. Orang tua saya tidak membantu saya saat mengalami kesulitan 
dalam menyusun perencanaan karir 
    
15. Saya merasa tidak membutuhkan bantuan orang tua untuk mencari 
informasi pekerjaan 
    
16. Saya tidak perlu bantuan dari orang tua mengenai arahan-arahan 
perencanaan karirku 
    
17. Orang tua saya sibuk bekerja sehingga tidak ada waktu untuk 
mendiskusikan masa depan saya  
    
18. Saya yakin orang tua saya memberikan waktunya untuk 
mendiskusikan masa depan 
    
19. Saya tidak suka sharing dengan orang tua mengenai perencanaan 
karir 
    
20. Saya terbukadengan orang tua saya mengenai perencanaan karir 
yang saya miliki 
    
21. Orang tua saya memberikan nasehat yang positif tentang masa 
depan saya  
    
22. Orang tua saya tidak memberikan nasehat yang sesuai dengan 
perencanaan karir yang saya susun 
    
23. Saya merasa orang tua saya tidak memberikan alternatif terbaik 
bagi masa depan saya  
    
24. Saya yakin orang tua saya memberikan saran-saran yang positif 
bagi masa depan saya 
    
25 Saya merasa bahwa orang tua tidak memberikan informasi yang     
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saya butuhkan untuk masa depan 
26. Saya adalah orang yang tidak memerlukan pendapat dari orang tua 
untuk merencakan karir 
    
27. Saya merasa orang tua memberikan informasi yang saya butuhkan 
untuk masa depanku 
    
28. Saya merasa bahwa orang tua tidak memberikan informasi yang 
saya butuhkan untuk masa depan 
    
29. Saya merasa mampu untuk merencanakan karir tanpa adanya 
dukungan dari orang tua 
    
30. Saya yakin orang tua mendukung karir yang saya inginkan     
31. Saya mengetahui bahwa orang tua setuju dengan perencanaan karir 
saya 
    
32. Saya mengetahui bahwa orang tua tidak setuju dengan perencanaan 
karir saya 
    
33. Menurut sayapendapat orang tua itu penting dalam perencanaan 
karir 
    
34. Bagi saya pendapat orang tua tidak mempengaruhi perencanaan 
karirku 


































PERENCANAAN KARIR DAN PERSEPSI DUKUNGAN ORANG TUA 
SETELAH DIUJI COBAKAN 
 
A. PENGANTAR 
Perkenalkan nama saya Anggun Desy Novitasari mahasiswa UNY akan 
melaksanakan penelitian yang berjudul “Hubungan Persepsi Dukungan Orang Tua 
dengan Perencanaan Karir Pada Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Kalasan”. Adek-
adek dimohon memberikan bantuin mengisi “Skala Perencanaan Karir dan Skala 
Persepsi Dukungan Orang tua”. Tujuan pengisian skala tersebut untuk mengetahui 




Anggun Desy Novitasari 
 
B. PETUNJUK PENGERJAAN 
 
       Berikut ini terdapat sejumlah uraian singkat mengenai situasi yang diandaikan 
benar – benar terjadi pada diri anda. Anda diminta untuk memilih salah satu dari 
pilihan tindakan yang akan Anda lakukan dalam situasi tersebut.  
       Berikan pilihan Anda dengan memberi tanda silang (X)pada huruf di depan 
pilihan jawaban yang tersedia. Anda bebas menentukan pilihan yang sesuai dengan 
diri anda sendiri. Pilihan jawaban SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS(Tidak Sesuai), 
STS (Sangat Tidak Sesuai).  
C. CONTOH 
Pernyataan SS S TS STS 
Saya memahami kelebihan yang saya miliki  X   
 
D. IDENTITAS 
Nama  :  
Jurusan  : 






No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya yakin dengan bakat yang saya miliki     
2. Saya mengetahui minat yang saya miliki     
3. Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki     
4. Saya yakin dengan ketrampilan yang saya miliki     
5. Saya merasa ragu dengan kemampuan yang saya miliki     
6. Saya merasa ragu dengan ketrampilan yang saya miliki     
7. Saya dapat mengembangkan bakat yang saya miliki     
8. Saya menerima diri apa adanya     
9. Saya merasa tidak puas dengan diri saya     
10. Saya adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pekerjaan     
11. Saya adalah orang yang acuh (tidak peduli) terhadap suatu 
pekerjaan 
    
12. Saya yakin dengan kelebihan yang saya miliki     
13. Saya menerima kelemahan yang saya miliki     
14. Saya mengumpulkan informasi terkait pekerjaan melalui papan 
informasi di sekolah  
    
15. Saya mencari informasi pekerjaan malalui berbagai media     
16. Saya tidak mendapatkan informasi mengenai pekerjaan yang 
saya inginkan 
    
17. Pengetahuan saya tentang persyaratan berbagai macam 
pekerjaan tidak memadai 
    
18. Saya mengetahui jenjang pendidikan yang disyaratkan dalam 
pekerjaan 
    
19. Saya mengetahui jenis – jenis pekerjaan yang sesuai dengan 
jurusan saya 
    
20. Saya mengetahui jenis-jenis pekerjaan melalui papan informasi 
disekolah 
    
21. Saya tidak mengetahui jenis-jenis pekerjaan yang dibutuhkan 
saat ini 
    
22. Saya ragu dengan kesesuaian jurusan yang saya tekuni dengan 
pekerjaan saya nanti 
    
23. Saya yakin dengan kesesuaian jurusan yang saya tekuni dengan 
pekerjaan saya nanti 
    
24. Saya memiliki minat pekerjaan yang berbeda dengan jurusan 
saya 
    
25. Saya bukan orang yang memahami latar belakang pendidikan 
untuk memilih pekerjaan yang cocok 
    
26. Saya memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja     
27. Saya belum siap untuk memasuki dunia kerja     
28. Saya belum memiliki perencanaan karir yang matang     
29. Saya memiliki minat pekerjaan yang berubah-ubah     
30 Saya merencanakan karir sesuai dengan kemampuan dan 
ketrampilan yang saya miliki 






PERSEPSI DUKUNGAN ORANG TUA 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya yakin orang tua memberikan perhatian mengenai perencanaan 
karir 
    
2. Orang tua saya cuek (acuh tak acuh) terkait perencanaan karir saya     
3. Saya merasa bahwa orang tua saya peduli dengan masa depanku     
4. Saya santai saja meskipun orang tua saya tidak peduli dengan masa 
depan saya 
    
5. Saya merasa orang tua turut berempati dalam perencanaan karir 
saya 
    
6. Saya merasa orang tua saya tidak pernah menunjukkan empatinya 
terkait perencanaan karir saya 
    
7. Orang tua saya memfasilitasi perencanaan karir sesuai yang 
diharapkan 
    
8. Saya merasa orang tua tidak memfasilitasi perencanaan karirsesuai 
yang diharapkan 
    
9. Orang tua saya membantu menyusun perencanaan karir saya     
10. Orang tua saya ikut membantu mencari informasi pekerjaan yang 
sesuai dengan jurusan saya yang sekarang 
    
11. Orang tua saya membantu mengarahkan perencanaan karir saya 
agar berjalan lancar 
    
12. Orang tua saya tidak membantu saya saat mengalami kesulitan 
dalam menyusun perencanaan karir 
    
13. Saya merasa tidak membutuhkan bantuan orang tua untuk mencari 
informasi pekerjaan 
    
14. Saya tidak perlu bantuan dari orang tua mengenai arahan-arahan 
perencanaan karirku 
    
15. Orang tua saya sibuk bekerja sehingga tidak ada waktu untuk 
mendiskusikan masa depan saya  
    
16. Saya yakin orang tua saya memberikan waktunya untuk 
mendiskusikan masa depan 
    
17. Saya tidak suka sharing dengan orang tua mengenai perencanaan 
karir 
    
18. Saya terbukadengan orang tua saya mengenai perencanaan karir 
yang saya miliki 
    
19. Orang tua saya memberikan nasehat yang positif tentang masa 
depan saya  
    
20. Orang tua saya tidak memberikan nasehat yang sesuai dengan 
perencanaan karir yang saya susun 
    
21. Saya merasa orang tua saya tidak memberikan alternatif terbaik 
bagi masa depan saya  
    
22. Saya yakin orang tua saya memberikan saran-saran yang positif 
bagi masa depan saya 
    
23. Saya merasa orang tua memberikan informasi yang saya butuhkan 
untuk masa depanku 
    
24. Saya merasa bahwa orang tua tidak memberikan informasi yang 
saya butuhkan untuk masa depan 
    
112 
 
25. Saya merasa mampu untuk merencanakan karir tanpa adanya 
dukungan dari orang tua 
    
26. Saya yakin orang tua mendukung karir yang saya inginkan     
27. Saya mengetahui bahwa orang tua setuju dengan perencanaan karir 
saya 
    
28. Saya mengetahui bahwa orang tua tidak setuju dengan perencanaan 
karir saya 
    
29 Menurut sayapendapat orang tua itu penting dalam perencanaan 
karir 
    
30. Bagi saya pendapat orang tua tidak mempengaruhi perencanaan 
karirku 






DATA PENELITIAN SKALA PERENCANAAN KARIR 
 
 
SKALA PERENCANAAN KARIR kelas XI Tekstil B
No NAMA Jenis Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 Agustina Angga Rini Perempuan 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 1 3 4 3 2 3 4 88
2 Agustina Dewy P Perempuan 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 96
3 Andreana A.S Perempuan 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 89
4 Devi Susilowati Perempuan 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 4 85
5 Dian Hardiyanti Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 104
6 Emy Sulistya N Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 1 4 93
7 Erin Karina Perempuan 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 4 104
8 Esti Putri Wardiyati Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 93
9 Esti Ayu Aryanti Perempuan 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 1 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 88
10 Evi Sulistyowati Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 4 78
11 Fatonah Cahyaningsih Perempuan 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 82
12 Iin Nur Hasanah Perempuan 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 2 4 3 96
13 Irma Agustin Perempuan 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 4 3 3 4 4 92
14 Isnaini Nur S Perempuan 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 102
15 Istiarti Dewi Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 88
16 Lilis Nur Khasanah Perempuan 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 83
17 Mawar Eka Inas R Perempuan 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 2 1 3 4 4 2 4 3 3 3 2 2 1 3 4 4 3 2 4 88
18 Mega Puspita N Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 1 3 4 1 4 1 3 4 4 2 3 4 101
19 Mila Kartika Sari Perempuan 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 84
20 Nadiawati Perempuan 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 2 2 4 91
21 Nita Novianingsih Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 88
22 Nur Nasika Hilmi Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 4 86
23 Oktarina Ika Perempuan 4 4 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 4 2 4 2 2 1 3 3 2 4 3 4 84
24 Prapti Dewi Kartika Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 91
25 Puput Tri Utami Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 4 96
26 Putri Aprilia Kristanti Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 93
27 Retno Setyorini Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89
28 Rini Susanti Perempuan 3 3 4 2 3 2 2 4 1 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 1 2 3 1 3 3 3 1 4 3 82
29 Rizka Prima Ramadhani Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 4 3 1 1 3 4 4 91
30 Siti Fatimah Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 89
31 Ulvi Vriani Perempuan 3 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 4 3 3 3 4 86
32 Rosydah Awilah Karim Perempuan 3 4 3 4 2 2 3 4 2 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 4 85
33 Abdul Rohim Laki-laki 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 1 4 98
34 Aditya Fandy P Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 93
35 Agus Sulistiyawan Laki-laki 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4 1 4 105
36 Ahsanun Nahar Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 2 3 1 4 3 2 1 3 3 1 3 4 85
37 Alvian Luthfianto Laki-laki 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 1 4 3 3 4 1 4 95
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SKALA PERENCANAAN KARIR KELAS XI KAYU A
No NAMA Jenis Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 Andri Puji Benardi Laki-laki 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 2 2 4 95
2 Annisa Agustin Perempuan 4 3 4 3 2 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 1 4 3 3 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 93
3 Ardhi Vatmawan Laki-laki 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 3 1 3 4 1 3 2 4 97
4 Aries Kurniawan Laki-laki 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 93
5 David YP Laki-laki 3 3 3 3 1 1 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 2 2 3 77
6 Madyusuf Laki-laki 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 88
7 Muhtar Apriyana S Laki-laki 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 79
8 Rahmat Krismanto Laki-laki 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 89
9 Riyanto Laki-laki 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 94
10 Sofyan Adi Saputra Laki-laki 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 4 91
11 Sri Muryani Perempuan 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 98
12 Syafri Ario Syambudi Laki-laki 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 94
13 Taufik Tri Indarto Laki-laki 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 87
14 Uvan Deri S Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 2 4 90
15 Yoga Suresh Laki-laki 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 90
16 Yulianto Laki-laki 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 2 4 4 3 2 4 3 2 2 4 3 2 4 3 98
17 Abi Danu Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 3 3 4 3 4 88
18 Adi Nugroho Laki-laki 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 99
19 Adit Dwi N.S Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 88
20 Adnan Andrianto Laki-laki 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 95
21 Alfriadi Cahya P Laki-laki 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 84
22 Ageng Kuncoro Laki-laki 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 1 2 2 4 3 2 2 2 3 1 4 3 3 2 1 4 85
23 Ahmad Wahyu K Laki-laki 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 89
24 Andi Kurniawan Laki-laki 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 94
25 Antoro Pambudi Laki-laki 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 102
26 Ari Dani W Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 4 4 2 90
27 Ari Munandar Laki-laki 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 106
28 Arief Cahya Sunjaya Laki-laki 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 2 3 2 4 3 4 3 4 100
SKALA PERENCANAAN KARIR KELAS XI LOGAM
No NAMA Jenis Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 Aviv Ratmoko Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 89
2 Bagus Nugroho Laki-laki 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 92
3 Bangkit Andi N Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 83
4 Chrystian Febrianto Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 84
5 David Setyawan Laki-laki 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 1 2 1 3 3 4 1 4 4 86
6 Dicky Surya A Laki-laki 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 89
7 Eko Wahyu Laki-laki 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 108
8 Fajar Lisdiyanto Laki-laki 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 104
9 Hudi Riyadi Laki-laki 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 87
10 Ismarani Sukma Perempuan 4 3 3 3 2 2 4 3 1 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 1 3 2 2 3 4 4 86
11 Kukuh Yudiono Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 4 90
12 Listiana Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 2 4 91
13 Muhammad Afandi Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 1 3 86
14 Muhammad Azis Laki-laki 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 89
15 Rizal Wahyu Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 117




SKALA PERENCANAAN KARIR KELAS XI KULIT
No NAMA Jenis Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 Aji Surya Saputra Laki-laki 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 93
2 Avi Isnaini Perempuan 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 79
3 Depi Andriyanti Perempuan 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 91
4 Desi Susanti Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 90
5 Dewanti Mustika S Perempuan 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 4 4 4 2 3 84
6 Dwi Hermawan Laki-laki 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 91
7 Ian Supriyanto Laki-laki 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 1 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 1 4 100
8 Kamtini Perempuan 3 2 3 2 1 1 2 4 1 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 1 2 1 4 3 3 3 3 4 78
9 Lita Dwi Sujiyanti Perempuan 4 3 4 4 3 2 4 4 1 4 3 3 4 3 3 1 1 4 4 2 1 1 4 3 1 4 3 1 4 4 87
10 Murni Ageng Laki-laki 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 83
11 Nita Febrianna Perempuan 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 4 3 3 2 4 99
12 Novi Saraswati Perempuan 3 4 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 72
13 Nugroho Edi Laki-laki 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 1 3 4 97
14 Nur Puji Astuti Perempuan 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 102
15 Puji Rahayu Perempuan 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 91
16 Rini Lestari Perempuan 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 102
17 Risa Larasati Perempuan 3 3 3 3 4 4 3 4 1 3 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 1 3 4 4 4 3 4 93
18 Rudi K Laki-laki 4 3 4 2 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 93
SKALA PERENCANAAN KARIR KELAS XI AP
No NAMA Jenis Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 Agung Putra Sholeh Laki-laki 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 2 4 1 4 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 77
2 Ambar Yuliana Perempuan 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 85
3 Ananda Diva H.P Laki-laki 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 94
4 Anis Ambarwati Perempuan 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 98
5 Apriyanto Widodo Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 87
6 Asri Nurul Latifah Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 1 3 90
7 Ayu Endah Sulistyawati Perempuan 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 4 99
8 Bayu Eka Saputra Laki-laki 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 88
9 Desti Linawati Perempuan 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 1 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 1 1 1 4 86
10 Destya Resita Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 83
11 Erma Dwi A Perempuan 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 92
12 Erna Widiyanti Perempuan 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 3 101
13 Farida Nur Khasanah Perempuan 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 2 3 4 101
14 Hafis Satria P Laki-laki 3 4 4 4 1 1 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 96
15 Haaidar Ahmad Laki-laki 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 101
16 Heri Cahyono Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 88
17 Kristiana Perempuan 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 3 2 4 98
18 Lusi Kurniawati Perempuan 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 88
19 Mega Sari Purwati Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 93
20 Nurjanah Perempuan 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 90
21 Nurmalita Rahayu Perempuan 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 95
22 Nurrohman Laki-laki 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 3 2 3 101
23 Oktario Dwi Laki-laki 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 1 3 90
24 Pingki Pramelia Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 88
25 Rahmat Bayu Laki-laki 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 3 3 92
26 Retno Wulandari Perempuan 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 84
27 Rismawati Perempuan 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 88
28 Siska Rahartika Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 83
29 Wakhid Nur Rohman Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 86
30 Yena Aza K Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 82
31 Yola Pitaloka Perempuan 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 4 1 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 101
32 Yolla Indri Yana Perempuan 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 108
33 Riski Anggoro Laki-laki 4 4 3 3 3 3 4 1 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 96
34 Tri Patmo Laki-laki 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 1 3 102
35 Tutik Lestari Perempuan 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 1 3 92







SKALA PERENCANAAN KARIR KELAS XI JASA BOGA 
No NAMA Jenis Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 Afifah Rizkiandari Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 81
2 Anita Dwi Nuryani Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88
3 Ardiansyah Putra Laki-laki 4 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 92
4 Aulia Nur Rahman Perempuan 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 93
5 Dessy Caesar Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 82
6 Dewi Fathonah Perempuan 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 89
7 Devi Cyndi Adam Perempuan 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 95
8 Efvi Nur Perempuan 3 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 74
9 Endah Budi Astuti Perempuan 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 1 3 102
10 Fadhila Maharani Perempuan 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 101
11 Indri Agesti Perempuan 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 86
12 Isnawan Laki-laki 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 88
13 Krismonika Lubis Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 90
14 Murti Widyastuti Perempuan 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 83
15 Rizallulhak Laki-laki 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 76
16 Sefti Andryani Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 88
17 Septi Indah Rahayu Perempuan 3 3 3 2 3 2 3 4 1 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 4 2 2 3 1 2 2 2 3 3 81
18 Ulfa Aprilia Putri Perempuan 3 3 3 3 1 1 3 2 1 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 2 1 4 3 3 3 4 81
19 Veronika Agata Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 83
SKALA PERENCANAAN KARIR KELAS XI KERAMIK
No NAMA Jenis Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 Anisya Nur P.C Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 78
2 Baruna Astra Laki-laki 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 92
3 Beni Fariati Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 4 4 2 2 4 4 1 3 1 2 3 2 2 2 4 4 3 2 2 82
4 Cika Nur Hafisah Perempuan 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 1 3 3 2 3 1 2 4 4 1 4 4 3 3 1 3 88
5 Citra Rindani Perempuan 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 4 86
6 Danang Laki-laki 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 1 1 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 95
7 Desy Rahmawati Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 80
8 Dian Suprihatin Perempuan 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 4 4 3 3 2 91
9 Diana Novita Sari Perempuan 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 89
10 Dwi Safitri Perempuan 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 3 4 4 3 3 86
11 Dyah Manis Astitui Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 87
12 Eki Yuliani Perempuan 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 82
13 Fina Oktaviani Perempuan 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 4 3 3 2 4 94
14 Ika Mei Lestari Perempuan 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 4 3 2 3 3 88
15 Iput Budiyono Perempuan 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 2 2 1 1 3 3 4 3 2 80












SKALA PERSEPSI DUKUNGAN ORTU kelas XI Tekstil B
No NAMA Jenis Kelamin1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 Agustina Angga Rini Perempuan 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 104
2 Agustina Dewi P Perempuan 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 106
3 Andreana A.S Perempuan 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 109
4 Devi Susilowati Perempuan 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 93
5 Dian Hardiyanti Perempuan 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 103
6 Emy Sulistya N Perempuan 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110
7 Erin Karina Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119
8 Esti Putri Wardiyati Perempuan 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 113
9 Esti Ayu Aryanti Perempuan 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 4 4 1 3 3 1 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 100
10 Evi Sulistyowati Perempuan 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 94
11 Fatonah Cahyaningsih Perempuan 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 92
12 Iin Nur Hasanah Perempuan 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 114
13 Irma Agustin Perempuan 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 113
14 Isnaini Nur S Perempuan 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 103
15 Istiarti Dewi Perempuan 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 102
16 Lilis Nur Khasanah Perempuan 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 115
17 Mawar Eka Inas R Perempuan 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114
18 Mega Puspita N Perempuan 3 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 111
19 Mila Kartika Sari Perempuan 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 108
20 Nadiawati Perempuan 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 103
21 Nita Novianingsih Perempuan 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 108
22 Nur Nasika Hilmi Perempuan 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 112
23 Oktarina Ika Perempuan 4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 95
24 Prapti Dewi Kartika Perempuan 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 105
25 Puput Tri Utami Perempuan 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 98
26 Putri Aprilia Kristanti Perempuan 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116
27 Retno Setyorini Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
28 Rini Susanti Perempuan 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 101
29 Rizka Prima RamadhaniPerempuan 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 116
30 Siti Fatimah Perempuan 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 96
31 Ulvi Vriani Perempuan 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 111
1 Rosydah Awilah KarimPerempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 110
2 Abdul Rohim Laki-laki 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 111
3 Aditya Fandy P Laki-laki 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 110
4 Agus Sulistiyawan Laki-laki 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 112
5 Ahsanun Nahar Laki-laki 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 110













SKALA PERSEPSI DUKUNGAN ORANG TUA KELAS XI AP
No NAMA Jenis Kelamin1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 Agung Putra Sholeh Laki-laki 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 84
2 Ambar Yuliana Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89
3 Ananda Diva H.P Laki-laki 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 106
4 Anis Ambarwati Perempuan 4 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 96
5 Apriyanto Widodo Laki-laki 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 98
6 Asri Nurul Latifah Perempuan 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 112
7 Ayu Endah SulistyawatiPerempuan 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 106
8 Bayu Eka Saputra Laki-laki 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 106
9 Desti Linawati Perempuan 4 4 4 4 4 2 3 4 1 2 3 3 4 4 3 2 1 1 4 4 3 4 1 4 4 3 2 4 4 4 94
10 Destya Resita Perempuan 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
11 Erma Dwi A Perempuan 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 97
12 Erna Widiyanti Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 118
13 Farida Nur Khasanah Perempuan 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 109
14 Hafis Satria P Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 105
15 Haaidar Ahmad Laki-laki 4 3 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 100
16 Heri Cahyono Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88
17 Kristiana Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 4 4 1 4 4 90
18 Lusi Kurniawati Perempuan 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 100
19 Mega Sari Purwati Perempuan 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 94
20 Nurjanah Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86
21 Nurmalita Rahayu Perempuan 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96
22 Nurrohman Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115
23 Oktario Dwi Laki-laki 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91
24 Pingki Pramelia Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 96
25 Rahmat Bayu Laki-laki 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 97
26 Retno Wulandari Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
27 Rismawati Perempuan 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 90
28 Siska Rahartika Perempuan 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 93
29 Wakhid Nur Rohman Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
30 Yena Aza K Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
31 Yola Pitaloka Perempuan 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 100
32 Yolla Indri Yana Perempuan 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 106
33 Riski Anggoro Laki-laki 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 101
34 Tri Patmo Laki-laki 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 115
35 Tutik Lestari Perempuan 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 100
36 Tri Wahyuni Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 92
121 
 
SKALA PERSEPSI DUKUNGAN ORANG TUA KELAS XI JASA BOGA
No NAMA Jenis Kelamin1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
1 Afifah Rizkiandari Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89
2 Anita Dwi Nuryani Perempuan 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91
3 Ardiansyah Putra Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 92
4 Aulia Nur Rahman Perempuan 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 102
5 Dessy Caesar Perempuan 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 97
6 Dewi Fathonah Perempuan 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 103
7 Devi Cyndi Adam Perempuan 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91
8 Efvi Nur Perempuan 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 97
9 Endah Budi Astuti Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 115
10 Fadhila Maharani Perempuan 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 108
11 Indri Agesti Perempuan 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 109
12 Isnawan Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 91
13 Krismonika Lubis Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 90
14 Murti Widyastuti Perempuan 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 93
15 Rizallulhak Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 87
16 Sefti Andryani Perempuan 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 116
17 Septi Indah Rahayu Perempuan 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110
18 Ulfa Aprilia Putri Perempuan 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 104






KATEGORISASI PERSEPSI DUKUNGAN ORANG TUA 
1. Penghitungan Data Persepsi Dukungan Orang Tua 
N   : 30 
Skor Terendah : 1 x 30 = 30 
Skor Tertinggi  : 4 x 30 = 120 
Mean (μ)   : 1/2 (120 + 30) 
   : 1 / 2(150) 
   : 75 
SD (σ)   : 1/6 (120 – 30) 
   : 1/ 6 (90) 
   : 15 
2. Penghitungan Frekuensi Kategorisasi Persepsi Dukungan Orang Tua 
Tinggi  (μ + 1,0σ) ≤ X  
= (75+1,0 x 15) ≤ X 
= (75+15)≤ X 
= ≤ 90 
 
Sedang  (μ – 1,0xσ) ≤X< (μ + 1,0xσ) (μ + 1,0σ) ≤ X  =tinggi 
= (75-1,0 x 15) ≤X<(75+1,0 x 15)      (μ – 1,0xσ) ≤X< (μ + 
1,0xσ) 
= (75-15) ≤X<(75+15)                       X < (μ - 1,0σ) 
= 60 ≤X<90 
= 60 ≤ - < 89,9 
 
Rendah  X < (μ - 1,0σ)  
= (75-1,0 x 15) 
= < 60 
= < 59,9 
 
KATEGORISASI PERENCANAAN KARIR 
1. Penghitungan Data Perencanaan Karir 
N   : 30 
Skor Terendah : 1 x 30 = 30 
Skor Tertinggi  : 4 x 30 = 120 
Mean (μ)   : 1/2 (120 + 30) 
   : 1 / 2(150) 
   : 75 
SD (σ)   : 1/6 (120 – 30) 
   : 1/ 6 (90) 
   : 15 
2. Penghitungan Frekuensi Kategorisasi Perencanaan Karir 




= (75+1,0 x 15) ≤ X 
= (75+15)≤ X 
= ≤ 90 
 
Sedang  (μ – 1,0xσ) ≤X< (μ + 1,0xσ)  
= (75-1,0 x 15) ≤X<(75+1,0 x 15) 
= (75-15) ≤X<(75+15) 
= 60 ≤X<90 
= 60 ≤ - < 89,9 
 
Rendah  X < (μ - 1,0σ)  
= (75-1,0 x 15) 
= < 60 








HASIL UJI NORMALITAS 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





N 170 170 
Normal Parametersa Mean 100.79 90.52 
Std. Deviation 9.555 7.368 
Most Extreme Differences Absolute .068 .074 
Positive .051 .074 
Negative -.068 -.046 
Kolmogorov-Smirnov Z .882 .968 
Asymp. Sig. (2-tailed) .418 .305 
a. Test distribution is Normal.   

























HASIL UJI LINIERITAS 
Means 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
PERENCANAAN KARIR  * PERSEPSI DUKUNGAN ORANG 
TUA 
170 99.4% 1 .6% 171 100.0% 
 
Report 
PERENCANAAN KARIR    
PERSEPSI 
DUKUNGAN 
ORANG TUA Mean N Std. Deviation Minimum Maximum 
65 89.00 1 . 89 89 
81 72.00 1 . 72 72 
82 91.00 1 . 91 91 
83 84.00 1 . 84 84 
84 82.00 2 7.071 77 87 
85 95.00 1 . 95 95 
86 82.33 3 8.622 73 90 
87 83.50 4 2.887 80 87 
88 87.25 4 2.872 83 89 
89 83.67 3 2.309 81 85 
90 89.00 6 5.367 82 98 
91 91.00 3 3.606 88 95 
92 85.40 5 4.669 80 92 
93 88.00 6 7.155 83 102 
94 85.67 3 7.506 78 93 
95 86.20 5 3.033 82 89 
96 92.37 8 4.373 88 98 








98 89.60 10 6.637 79 100 
99 89.86 7 4.670 85 98 
100 89.38 8 8.618 78 101 
101 92.60 5 6.066 82 97 
102 92.00 3 3.606 88 95 
103 96.50 4 7.594 89 104 
104 91.80 5 10.060 77 102 
105 89.67 6 5.007 82 96 
106 95.83 6 7.167 88 108 
107 92.20 5 2.168 90 95 
108 87.40 5 2.966 84 92 
109 90.00 3 10.536 80 101 
110 92.00 7 5.627 85 100 
111 94.33 9 9.708 78 106 
112 98.20 5 9.654 86 108 
113 93.50 4 6.245 87 102 
114 92.33 3 4.041 88 96 
115 95.33 3 10.693 83 102 
116 92.25 4 5.377 86 99 
117 117.00 1 . 117 117 
118 97.00 2 5.657 93 101 
119 104.00 1 . 104 104 
120 89.00 1 . 89 89 
Total 90.52 170 7.368 72 117 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
PERENCANAAN KARIR * PERSEPSI 
DUKUNGAN ORANG TUA 
Between 
Groups 
(Combined) 3541.099 40 88.527 2.027 .002 
Linearity 1632.351 1 1632.351 37.380 .000 
Deviation from 
Linearity 
1908.748 39 48.942 1.121 .312 
Within Groups 5633.307 129 43.669   





HASIL UJI HIPOTESIS 
Correlations 










Sig. (2-tailed)  .000 
N 170 170 
PERENCANAAN KARIR Pearson 
Correlation 
.422** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 170 170 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
 
 
 
 
